DAKWAH WASATHIYAH DALAM PENINGKATAN UKHUWAH

UMAT BERAGAMA DI DESA NEGERI BATIN KABUPATEN

WAY KANAN PROVINSI LAMPUNG by RIKA, TIANA
                   i 
 
DAKWAH WASATHIYAH DALAM PENINGKATAN UKHUWAH 
UMAT  BERAGAMA DI DESA NEGERI BATIN KABUPATEN 
WAY KANAN PROVINSI LAMPUNG 
 
                                 Skripsi 
 
 Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 
Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
                                   Dalam Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
 
 
                Oleh: 
                 RIKA TIANA  
                  NPM: 1741010219 
 
 
                      Jurusan : Komunikasi Penyiaran Islam 
 




FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
                                  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
                                      RADEN INTAN LAMPUNG 








                   ii 
 
DAKWAH WASATHIYAH DALAM PENINGKATAN UKHUWAH 
  UMAT  BERAGAMA DI DESA NEGERI BATIN KABUPATEN  
WAY KANAN PROVINSI LAMPUNG 
 
                      Skripsi 
 
       Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi 
        Syarat-Syarat Guna Memperpleh Gelar Sarjana Sosial (S.sos) 




                      Oleh: 
                                    NAMA: RIKA TIANA 











Pembimbing I  :Dr. Abdul Syukur, M.Ag 







FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 
                                         UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
                                             RADEN INTAN LAMPUNG 









Nilai-nilai keagamaan Islam menempati kedudukan yang penting dalam Islam itu 
sendiri,sebagai masyarakat Muslim nilai-nilai keagamaan seharusnya dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk realisasi dari Ibadah. Dizaman glabalisasi saat ini 
masyarakat dengan mudah dan cepat dapat melihat ataupun mencontoh nilai-nilai luar yang 
bisa mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga mengakibatkan 
rendahnya pehamanan ataupun pengamalan masyarakat akan nilai-nilai agama. Hal ini dapat 
terlihat dari tidak adanya kegiatan-kegiatan keagamaan untuk meningkatkan pemahaman 
nilai-nilai agama. 
Dalam kondisi yang demikian perlu adanya peran seorang Da’i sebagai agen untuk 
merubah kondisi tersebut menjadi lebih baik, membina masyarakat yang tidak memahami 
nilai-nilai agama menjadi paham serta diterima dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
agar menjadi masyarakat muslim yang seutuhnya. Khususnya masyarakat yang saat ini sangat 
mudah terpengaruhi oleh perilaku sosial dan budaya luar yang tidak sejalan dengan ajaran-
ajaran agama Islam. Masyaraka Desa Negeri Batin  merupakan masyarakat Muslim yang 
berpenduduk 4981 jiwa dari 1334 kepala keluarga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana peran masyarakat yang berbeda agama dan budaya dalam membina kegiatan 
keberagaman masyarakat di Desa Negeri Batin . Jumlah populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 50 orang dan sampel diambil dari populasi yang ada. Peran Da’i dalam membina 
masyarakat Desa Negeri Batin  menggunakan metode Dakwah, Diskusi, Pendidikan dan 
Uswatun Khasanah. 
Beberapa faktor pendukung dalam pebinaan yaitu adanya sikap profefeionalisme 
antara masyarakat berbeda agama. Sedangkan faktor penghabatnya ialah tingkat pemahaman 
masyarakat yang berbeda beda, faktor pekerjaan masyarakat yang mayoritas petani dan 
berkebun sehingga hamper sepanjang hari hanya berada di kebun mereka, faktor pengetahuan 
masyarakat yang masih rendah akan nilai-nilai keagamaan. 
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Di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada Al Quran, dan di antaranya 
ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui tentang 










































Segala puji bagi Allah SWT yang maha pengasi lagi maha penyayang dan selalu 
melimpahkan rahmat serta hidayah-nya, sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan umatnya, skripsi ini 
penulis persembahkan: 
Teruntuk kedua orang tuaku yang sangat berakti bagiku, yang sangat berjasa dalam 
setiap langkah hidupku karena setiap langkahku tak luput dari doa-doa kalian yang selalu 
menyertaiku. Ayahku Asnani dan Ibuku Haryati yang selalu menyertaiku berkat kasih 
syangnya, kesabaranya, ketulusannya yang sangat antusias memberikan motifasi dan 
memeberikan semangat. Terimakasi atas do’a yang tidak pernah putus untuk anakmu, yang 
selalu berjuang berkerja keras serta tetes keringat yang tidak bisa terhitung, sehingga ananda 
sampai pada keberhasilan dalam menyelesaikan studi S1. Semoga Allah SWT senantiasa 
memberikan kesehatan, kebahgiian, serta keberkahan lahir batin yang selalu di limpahkan 
kepada ayah ibu di dunia dan diakhirat.  
Adikku tersayang AndikaPrayoga yang selalu memberikan semangat dan do’a serta 
memotifasi dalam keberhasilan penulis, terimakasi atas doa dan doronganya yang selalu di 
berikan pada penulis. Semoga Allah SWT senantiasa member ridho, keberkahan, 
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dan sekaligus menjadi keluarga besar di KPI F, banyak momen yang kita lewati 
bersama, tidak pernah terulang lagi meski ini sangat berat, KPI F sahabatku saat 
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perjuanganku.  
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A. Penegasan Judul  
Terdapat sesuatu yang bersifat mutlak Atas penggunaannya yaitu judul dan dianggap 
memiliki peranan yang relevan utama yang akan ditemukan di berbagai tulisan dan lain 
sebagainya, melalui judul maka arah dalam pembuatan tulisan tersebut dapat sejalan dan 
bersifat struktur dan mampu mendeskripsikan terhadap isi yang ditemukan dalam cakupan 
tersebut. adapun tujuan utamanya agar dapat mengantisipasi kesalahan yang terjadi dalam 
proses kegiatan menafsirkan pemahaman yang dimiliki terhadap kritik dengan judul “ 
Dakwah Wasathiyah Dalam Peningkatan Ukhuwah Umat  Beragama Di Desa Negeri Batin 
Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung ”, perlu dijelaskan dengan singkat beberapa 
istilah, adapun uraiannya sebagai berikut. 
Dakwah wasathiyah berdasarkan pendapat Al asfahani, menyebutkan terkait dengan 
wasathon menjadi suatu kata yang awal mulanya memiliki makna pertengahan atau 
dengan kata lain telah mencapai standar batas ketentuan yang sudah ditepati. Selain itu 
makna lain terhadap memberikan penjagaan yang sifatnya mampu melampaui batasan atau 
bersifat ekstrem. yang kemudian dalam pengkajiannya dari segi terminologi ini 
menandakan bahwa whatsapp-an ialah pertengahan yang bertujuan untuk menciptakan 
keseimbangan yang selaras. disebabkan adanya kesamaan jalan dan arah walaupun pada 
kenyataannya memiliki arah yang berlawanan, yang kemudian dapat dilihat dari segi 




Menurut penulis dakwah wasathiyah ialah bentuk dari sikap yang dapat dipertahankan 
dengan tujuan berlaku adil dan membuat dirinya jauh dari kata kejujuran. melalui toleransi 
yang dimiliki kemudian diikuti terhadap Berbagai pihak dalam kehidupan menjadi satu 
kesatuan yang paling tepat untuk dijalankan. keyakinan atau kepercayaan yang dimiliki 
oleh seseorang kemudian diikuti dengan kemampuannya untuk mendapatkan sesuatu maka 
penting untuk mengembangkannya secara keseluruhan kemudian mengedepankan 
berbagai nilai Islam atas Dasar penciptaan yang diupayakan melalui pola Pikir kemudian 
tidak terlampau melebihi kepercayaannya tersendiri sehingga menunjukkan sikap 
fanatisme. 
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 LI Putri,Reduksi Kemiskinan Melalui Sosiopreneurship: Jurnal Riset dan Kajian 
Keislaman Von 6 No 1  , 2017 
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Peningkatan Ukhuwah umat adalah sebagai persaudaraan di mana kata diambil yang 
pada dasarnya berarti memberikan perhatian ini menandakan bahwa terdapat kesan yang 
dimiliki disebabkan karena persaudaraan yang membuat Seluruh pihak yang tergabung 
menjadi satu kesatuan yang utuh menunjukkan berbagai sikap yang mampu mencerminkan 
keterkaitan yang erat atas dasar Persaudaraan yang telah dibangun secara bersama.
2
 
Adapun secara istilah menurut Quraish Shihab bahwa ukhuwah Islamiyah pada 
hakikatnya bukan bermakna persaudaraan antara orang-orang Islam melainkan cenderung 




 Pendapat penulis adalah Persaudaraan yang dimaksud memiliki landasan utama 
yaitu Islam atau terjadinya pemudaran berbagai nilai dalam Islam yang kemudian 
diketahui banyaknya berbagai perbedaan yang ditemukan antara individu yang satu dan 
yang lainnya dalam rangka Meningkatkan aliran di dalam Islam,Sementara perbedaan 
tersebut diinterpretasikan dalam bentuk ketidaksamaan etnis, suku. sehingga dapat 
mempererat hubungan yang terjalin di antaranya dan mampu mendatangkan kedamaian 
serta kehidupan yang rukun.. 
Beragama Menurut Kamus Bahasa  Agama adalah sistem yang mengatur tata 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata 
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
Kata "Agama" berasal dari bahasa Sanskerta, āgama yang berarti "tradisi".4 Menurut 
istilah yaitu agama merupakan suatu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa yang 
mempengaruhi kehidupan manusia, serta mempercayai adanya hari akhir. Sehingga 
agama berkaitan dan identik dengan budaya.
5
  
Dalam definisi diatas dapat disimpulkan beragama adalah sistem yang mengatur 
kepercayaan dan peribadatan Kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang 
berhubungan dengan budaya, dan pandangan dunia yang menghubungkan manusia 
dengan tatana kehidupan. 
                                                             
 
2
 Jamal Syarif Ibrani, M.M. Hidayat, Mengenal Islam. (Jakarta,  Al-Kahfi, 2004),Cet 1, 
hlm 217 
3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik Atas Pembagian Pesoalan 
Umat, Bandung: Mizah Pustaka, Edisi ke-2 2013 
4
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Persero Penerbitan dan Percetakan Balai Pustaka, 2005), 12 
5
 Hendro Puspita, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), hlm, 34. 
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Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti ini memiliki peran penting untuk meningkatkan aspek “ Dakwah 
Wasathiyah Dalam Peningkatan Ukhuwah Umat  Beragama di Desa Negeri Batin 
Kabupaten Way  Kanan”. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
1. Alasan Objektif  
Alasan objektif dikarenakan pesan dakwah yang disampaikan oleh Dakwah 
Wasathiyah Dalam Peningkatan Ukhuwah Umat  Beragama di Desa Negeri Batin 
Kabupaten Way  Kanan menarik untuk dikaji sebab tolerasi agama satu sama lain tidak 
berpihak pada siapapun  dan pesan dakwah yang diberikan harus dianalisis untuk 
mengetahui makna pada setiap wacana yang disampaikan dalam masyarakat yang 
mengandung sebuah pesan dakwah.  
2. Alasan Subjektif  
Alasan subjektif dipilihnya Dakwah Wasathiyah Dalam Peningkatan Ukhuwah 
Umat  Beragama Agar tidak ada saling membedakan antara agama satu sama lain dan 
selalu menghargai perbedaan yang ada di Desa Negeri Batin.  
 
C. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia diketahui identik dengan berbagai hal yang dapat dilihat dari sudut 
pandang manapun memiliki keragaman yang sangat meluas dan bahkan tanpa adanya 
batasan dan hal ini sudah diakui oleh dunia. Ada banyak hal yang terus mengalami 
perkembangan di Indonesia dan diketahui perbedaan tersebut dapat dilihat dari berbagai 
hal diantaranya berkaitan mengenai budaya yang dianut oleh masing-masing masyarakat 
dengan adat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya namun tetap dijadikan sebagai 
kekayaan dari negara Indonesia. pada dasarnya terhadap masyarakat yang masih berada 
ada di pedesaan cenderung menjalankan norma dan nilai yang berlaku dari segenap jiwa 
masyarakat tersebut harus tetap dipertahankan dan diluhurkan sebab hal tersebut 
merupakan sumber yang berasal dari nenek moyang dan tidak dapat dipungkiri dalam 
kehidupan untuk dijadikan sebagai acuan. Bahkan dalam pembelajaran sendiri diketahui 
bahwa nilai adat yang dianut oleh masyarakat tersebut harus tetap dibudidayakan hingga 
penting untuk mempertahankannya dan terus mengalami perkembangan dan giginya dan 
ini Dilihat melalui kesatuan hidup, Adapun beberapa di antara cakupan tersebut untuk 
menjalin solidaritas dan silaturahmi terhadap sesama manusia serta menjalankan berbagai 
4 
 
kegiatan dalam keseharian individu. terdapat beberapa hal yang mampu mencirikan dari 
masyarakat dengan memegang nilai luhur tertentu yaitu memiliki jiwa untuk senantiasa 
tidak memikirkan kepentingan pribadi dan mengedepankan popularitas kebersamaan maka 
budaya yang dianut oleh masyarakat tersebut akan tetap terus dipertahankan bahkan 
dikukuhkan seperti halnya untuk mengerjakan segala sesuatu akan dilakukan melalui 
gotong royong, mencapai mufakat melalui musyawarah bahkan menciptakan kehidupan 
yang rukun satu sama lainnya. 
Daerah Negeri batin merupakan salah satu daerah di Kota Way Kanan yang 
mempunyai sejarah yang masih kental akan budayanya hingga kini. namun dengan 
melihat keanekaragaman yang terjadi di seluruh penduduk wilayah Indonesia beberapa 
diantaranya khususnya masyarakat abangan cenderung berusaha untuk mempertahankan 
eksistensi dari kebudayaan yang mereka miliki bahkan Local Wisdom Indonesia adalah 
salah satu bentuk pencanangan yang ingin direalisasikan untuk dikembangkan. namun 
tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat yang memiliki nilai seperti yang demikian justru 
terlalu mempercayaiBerbagai hal bahkan yang dinilai sebagai kekuatan mistis di dalamnya 
ini menandakan bahwa adanya unsur penyembahan terhadap selain Tuhan atau bersifat 
musyrik yang tetap dipertahankan atas adab yang dimiliki yang pada hakekatnya justru hal 
tersebut ditentang keras. sehingga terhadap beberapa pihak yang mampu menjalankan 
peran untuk mengayomi masyarakat lain agar dapat melestarikan kebudayaan yang 
dimiliki dalam mencirikan warisan tertentu tanpa diikuti dengan sesuatu yang didalamnya 
terdapat unsur musyrik. 
Setiap negara tentu akan mempertahankan kebudayaannya masing-masing Hal 
tersebut juga dicoba untuk direalisasikan oleh negara Indonesia namun Seiring 
berjalannya waktu globalisasi yang berhasil mempengaruhi segala aspek dalam kehidupan 
manusia pada akhirnya membuat masyarakat mulai memudarkan keinginannya untuk 
mempertahankan eksistensi budaya dengan dibawa oleh kebudayaan lain yang dianggap 
lebih keren namun pada hakikatnya nya Jika dilihat dalam pengimplementasiannya apa 
yang dianut Kemudian oleh masyarakat tidak memiliki hal yang sejalan dengan budaya 
yang sudah diturunkan sejak nenek moyang terdahulu. dinamika sosial yang terjadi tidak 
dapat dipungkiri oleh setiap pihak namun upaya yang dapat dilakukan mengantisipasi agar 
terpengaruh secara utuh atas kebudayaan lain dengan demikian akan meninggalkan 
kebudayaan sendiri atau bahkan dengan membekali diri untuk mampu mengemukakan 
perspektifnya sendiri terhadap apa yang seharusnya dipertahankan, budaya asing yang 
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berusaha menggerogoti kehidupan masyarakat dilalui berdasarkan proses akulturasi 
bahkan asimilasi. Jika dilihat dari negara Indonesia adanya kecemasan tersendiri yang 
membuat masyarakatnya Kini lebih sering memperhatikan kebudayaan lain dibandingkan 
kebudayaannya sendiri akibat pengaruh globalisasi dan ini menjadi tantangan terbesar 
yang harus dihadapi untuk terus mempertahankan Citra kebudayaan Indonesia sebagai 
identitas yang dapat menjelaskan kepada dunia terhadap apa yang dimiliki negara ini.
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sehingga banyak hal yang perlu diwariskan salah satu diantaranya ialah kearifan lokal dan 
ini harus ditanamkan kepada peserta didik di dalam jiwa mereka Sebab mereka berperan 
sebagai penggerak zaman. 
 Dalam pelaksanaannya dakwah itu sendiri memilikiNilai yang religius karena 
adanya unsur agama yang ingin disebarkan dalam hal tersebut dan termasuk kedalam 
aspek yang bergerak dalam cakupan sosial dan bersifat rasional, empiris dan menjadi 
bagian dari sunnatullah. Sehingga dalam berdakwah pun akan tetap memiliki hubungan 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di masa kontemporer ini. adanya 
perspektif mengenai dakwah dari berbagai umat yang merujuk bahwa adanya nilai amal 
saleh yang ditanamkan di dalamnya untuk kemudian disebarkan dan hal ini didapatkan 
karena adanya keimanan seseorang dan bentuk ketakwaannya kepada Tuhannya Yang 
hendaknya dijalankan kan bagi setiap manusia melalui ilmu pengetahuan yang mereka 
miliki. walaupun dakwah identik dengan amal saleh tetapi harus dapat mengimbangi 
pengaruh globalisasi yang membawa pada perkembangan zaman. pada dasarnya adanya 
sifat di dalam diri manusia agar dapat mengadakan perubahan sehingga menjadi lebih 
maju dibandingkan yang lalu.
7
 Ini menandakan bahwa fungsi dakwah itu sendiri bukan 
semata-mata sebagai kegiatan yang dijalankan oleh seseorang untuk membangun 
komunikasi melalui orasi tetapi terdapat kandungan yang lebih mendalam dari Makna 
tersebut di mana ajaran Islam berusaha untuk ditanamkan kepada setiap individu sebagai 
bentuk ajaran yang dipercayai oleh umat muslim.
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Bahkan Kendati demikian argumentasi yang dikemukakan oleh ahli sosiologi yang 
berhubungan mengenai teori kemajuan dan hal ini senantiasa berbicara dan membahas 
mengenai beberapa faktor yang merujuk kepada terjadinya perkembangan. yang paling 
utama berkaitan terhadap perkembangan yang terjadi tepatnya pada struktur atau Hal ini 
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didasari dengan kesadaran manusia secara utuh atas apa yang dipahaminya dari 
kepribadiannya serta lingkungannya; kemudian berikutnya perkembangan struktur yang 
berasal karena berbagai pengaruh yang membuat manusia pada akhirnya melaksanakannya 
pada kehidupannya seperti keadaan sosial dan budaya.
9
 jika kita melihat dalam perspektif 
masyarakat yang tinggal dikota kecenderungan yang terjadi mereka tidak menggantungkan 
dirinya terhadap pihak lainnya dan belajar untuk lebih Mandiri Hal ini didasari dengan 
kemampuan yang dimilikinya sudah sangat cukup untuk melaksanakan hal tersebut secara 
individu. ini menandakan bahwa eksistensi dan kemampuan oleh masyarakat kota itu 
sendiri Jauh lebih baik dibandingkan masyarakat yang tinggal di pedesaan secara 
mayoritas Hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek seperti cakupan immaterial dan lain 
sebagainya. 
 Ada beberapa tantangan besar yang perlu diperhatikan dan disadari oleh masyarakat 
muslim dilihat dari perkembangan zaman masa kini; pertama, terdapat beberapa pihak di 
antara umat muslim yang melaksanakan segala sesuatu seperti melenceng dari ajarannya 
yaitu berpindah ekstrem untuk memaknai apa yang didapatkan pada konteks agama serta 
berusaha untuk menjalankan tahapan demikian dalam kalangan masyarakat muslim pada 
umumnya, dan juga di antara mereka masih mengenakan kekerasan dalam prosesnya; 
kedua, mengedepankan kan kelonggaran atau kebebasan dalam beragama bahkan 
menerima pengaruh yang berasal dari budaya lain walaupun diketahui memiliki nilai 
negatif di dalamnya. Seperti yang dilakukan oleh eh beberapa diantaranya untuk 
mengambil kutipan dari Alquran dan hadis serta beberapa karya yang dihasilkan oleh 
Ulama untuk dijadikan sebagai rujukan dalam membentuk pemikiran yang kritis, namun 
dalam pelaksanaan untuk memahami atas apa yang sudah dipelajari hanya berfokus 
kepada bacaan tersebut tetapi tidak mengulas balik kepada sejarah masa lampau yang 
perlu dijadikan rujukan. dengan demikian dapat dipastikan bahwa walaupun 
perkembangan zaman yang telah terjadi sudah mengalami perkembangan yang begitu 
signifikan bahkan di belahan dunia bagaimanapun dan dapat dilihat dari berbagai aspek 
tetapi terhadap masyarakat yang dimaksud masih memegang proses berpikir yang 
demikian tanpa memperhatikan hal lain.
10
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Radikalisme adalah salah satu gerakan yang harus ditumpas kan dan ditiadakan 
walaupun diketahui Indonesia dikenal akan kemajemukannya maka yang perlu 
diperhatikan agar dapat membantu untuk menekankan agar tidak terjadinya penyebaran 
paham radikalisme ialah pendidikan Islam yang bersifat moderat dijadikan sebagai sarana 
bentrokan.
11
 Bahkan jika merujuk kepada mayoritas negara Indonesia memiliki penduduk 
Islam maka merujuk terhadap modernisasi Islam diperkuatnya untuk menjadikan hal 
tersebut sebagai jalannya penyebaran Islam yang terjadi di negara Indonesia. oleh 
karenanya ada dampak positif baik yang diterima dari hal tersebut dan dapat dilihat dari 
berbagai aspek tidak semata-mata untuk menemukan solusi yang tepat atas permasalahan 
yang muncul yang berkaitan terhadap keagamaan pada umumnya dari masyarakat 
Indonesia tetapi juga dapat dijadikan sebagai rujukan terhadap generasi berikutnya dalam 
menentukan kebijakan yang akan diambil namun bersifat agresif.
12
 adanya dua 
implementasi dari kebijakan yang tidak diberlakukan sebab Ada hal lain yang ingin 
diwujudkan seperti yang tergolong ke dalam bagian kekerasan yang dilakukan individu 
Apabila mereka lebih mengutamakan pergerakan dengan mengedepankan nilai damai dan 
ditandai dengan kelahiran yang terjadi pada masyarakat muslim.
13
 
 Diketahui atas dasarKarunia yang diberi oleh Allah SWT terhadap umat manusia 
salah satu diantaranya ialah ukhuwah islamiyah dan hal ini mengedepankan untuk 
menjaga kekuatan iman seseorang dan memperkuat taqwanya agar mampu menciptakan 
kasih sayang terhadap sesama manusia, saling memuliakan satu sama lainnya, menjalin 
hubungan saudara yang begitu erat, kemudian adanya kepercayaan yang dikemukakan 
seseorang atau yang disebut dengan saudara atas dasar kesamaan agama.
14
 
Dalam kehidupan masyarakat jika dilihat dari berbagai aspek banyaknya terjadi 
perubahan yang mengarah pada kemajuan ini menandakan bahwa tidak hanya sebatas ilmu 
pengetahuan beserta penggunaan teknologi yang mampu untuk digerakkan dalam rangka 
memperkuat beberapa hal dan menghindari hal lainnya seperti cara berpikir yang 
hendaknya dikemukakan, kan Bagaimana bertingkah laku yang tepat serta memiliki sikap 
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kepada orang yang lebih dewasa. namun tidak dapat dipungkiri terjadinya penyempurnaan 
dari berbagai hal telah dirasakan oleh masyarakat pada umumnya dalam melakukan 
penguasaan penuh terhadap alam. Kondisi yang demikian tentunya tidak sekaligus 
terwujud. Masyarakat Indonesia yang pancasila dan religius ini melalui jalan panjang. 
Lahan yang subur perlu bibit yang baik yang disemai dan dipelihara secara baik pula. 
Taman yang hijau, bunga harum dengan buah yang lezat, yang tumbuh dipersada tanah air 
sekarang ini adalah hasil ikhtiar para pembina umat, para da‟i terdahulu. 
Pada hakekatnya sebutan lain terhadap agama Islam itu sendiri dianggap menjadi 
risalah serta ladang dakwah yang harus di program kan. umat manusia yang memiliki 
keragaman akan terus diupayakan untuk menyebarluaskan berbagai ajaran yang 
didapatkan atas arisan terhadap umat muslim lainnya dalam menjalankan dakwah sebagai 
bentuk amal yang perlu dilakukan, bertindak untuk mendatangkan Kedamaian, terdapat 
unsur paksaan didalamnya. Dalam agama Islam sendiri bahkan kepada umat manusia 
adanya larangan ,.Sebutan lain terhadap Islam dijadikan sebagai ladang dakwah yang 
dicanangkan oleh masyarakatnya dengan tujuan agar mampu menyebarluaskan agama 
tetapi masih mengedepankan cara-cara damai dan tidak merusak keharmonisan dalam 
bertetangga, disertai tidak diperbolehkannya terdapat unsur kekerasan di dalamnya. 
Persoalan dakwah sepanjang sejarah kehidupan orang-orang beragama senantiasa menjadi 
masalah yang menarik untuk dibicarakan terlebih dikalangan umat yang memiliki 
kepedulian besar terhadap agama itu sendri. 
Dakwah memang tidak pernah merasa asing, sebab obyek dari dakwah itu sendiri 
adalah manusia atau masyarakat. Yang namanya masyarakat pastilah sifatnya berkembang 
dan dinamis entah secara cepat ataupun lambat. Disisi lain islam adalah suatu agama yang 




Sesuai dengan firman Allah: 
                               
                     
Artinya:“Serulah manusia kepada jalan tuhan mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan jalan yang baik.” (An-Nahl:125)
16
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Proses penyampaian yang dilakukan oleh Allah SWT terhadap manusia pada 
umumnya yang berhubungan mengenai ajaran Islam itu sendiri bahkan sejak zaman Nabi 
Adam AS sudah mengalami perubahan yang signifikan menjadi ladang dakwah dalam 
sudut pandangnya Hal ini berlaku hingga masa pemerintahan Muhammad SAW sehingga 
sampai zaman di mana kita hidup sekarang ini ,Bahkan hal tersebut juga akan 
diberlakukan di kemudian hari. pada dasarnya terdapat dua cakupan yang ditemui dalam 
setiap kepribadian individu dan bertolak belakang antara satu dan yang lainnya ialah akal 
disertai dengan nafsu yang dimiliki manusia, pada dasarnya jika mengikut terhadap nafsu 
akan didapatkan kan beberapa pihak diantaranya maka dapat dipastikan nafsu tersebut 
cenderung berbalik makna terhadap pandangan yang ingin diperkuat terhadap pihak lain 
namun jika melihat terhadap akal maka penting bagi manusia untuk mengedepankan 
berbagai upaya yang perlu dilakukan kan untuk memperoleh kebahagiaan di dunia agar 
mampu menyesuaikan dirinya.Namun agar manusia dapat tetap bertahan pada arahnya 
dan tidak menyimpang dari ajaran kebenaran penting untuk mengembangkan dakwah itu 
sendiri yang dianggap mampu mengatasi persoalan tersebut adanya peringatan yang dapat 
diberikan kepada seluruh manusia, sehingga setiap manusia tentu mengharapkan 
perolehan kebahagiaan dan ketenangan dari dua sisi baik itu dirasakan di dunia dan 
bahkan di akhirat hanya akan terealisasikan dalam proses yang telah dilalui. kesenian 
Islam dapat diberlakukan dari berbagai aspek salah satu diantaranya ialah jenis Hadroh 
yang termasuk dapat disatukan demi kegiatan dakwah yang diupayakan. sehingga pada 
akhirnya dalam interpretasi tersebut berbagai lirik yang didapatkan akan dinyanyikan 
dalam Hadroh untuk kemudian dilantunkan dengan tepat. atas pesan atau isi kandungan 
yang terdapat di dalamnya diajarkan oleh seluruh pihak untuk ditanamkan. .Dakwah pada 
setiap zaman menghadapi tantangan sendiri-sendiri, tentu meningkatkan adanya upaya 
antisipasi sendiri pula, antara tempat yang satu dan tempat yang lain bahkan antara obyek 
yang lain. 
Dakwah pada zaman nabi menghadapi tantangan dari umatnya yang noda beninya 
masih kafir, dengan tantangan fisik maupun moral, maka mujahid sekarang adalah 
berhadapan dengan kompleksitas tantangan akibat moderinesasi yang kian hari kian 
berkembang. Muhammad SAW sebagai Rasulullah melalui perantara nya diikuti dengan 
berbagai mukjizat yang menjadi penentu nabi diantara yang lainnya dan keseluruhan yang 
dimiliki oleh Nabi sesuatu yang datang dari Allah, dengan demikian bentuk implementasi 
penghambaan nya terhadap tuhan yang dapat dilihat melalui menyelesaikan seluruh 
Upaya yang perlu dilakukan agar dapat terus berdakwah dari berbagai sisi walaupun 
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besarnya rintangan yang didapatkannya. ini menandakan bahwa tidak hanya beliau namun 
seluruh umat manusia harus mengedepankan berbagai nilai yang didapatkan. dengan tidak 
mementingkan kepribadiannya sendiri tetapi lebih mengupayakan dari aspek lainnya. Juga 
pebinaan masyarakat yang taqwa kepada Allah tidak bisa disulap terus berubah dengan 
mudahnya melainkan memperlukan dakwah dan berjuang. 
 Kemajuan ilmu pengetahuan telah membawa perkembangan zaman menggunakan 
beberapa hal semakin ekspresif seperti halnya.Walaupun hal tersebut telah dibahas 
sebelumnya namun pada kenyataannya dalam cakupan masyarakat akan senantiasa 
mengalami perubahan atas konsep berpikir yang dimilikinya dengan perilaku yang 
disuguhkan.Namun tidak dapat dipungkiri perkembangan yang terjadi telah berhasil 
menggerogoti dari berbagai aspek dalam kehidupan manusia keuntungan lainnya terdapat 
beberapa hal yang selalu digunakan secara manual ini lebih dipermudah untuk 
mengimplementasikan dari beberapa hal yang disebutkan kemudian akan diupayakan 
berbagai hal dengan tujuan tertentu untuk mengenakan pengelolaan terhadap pemerataan 
pendapat dan kesetaraan hidup yang layak, tetapi juga harus perlu dikedepankan bahwa 
pengaruh yang dihasilkan akibat dalam perkembangan zaman yang terjadi, di terdapat 
beberapa hal yang terus mengalami perubahan dari diri seseorang ,Bahkan para Mujahid 
diharapkan melakukan berbagai upaya walaupun pada kenyataannya perolehan 
kemenangan tersebut tidak dapat direalisasikan dalam Islam. Maka dakwah akan dapat 
menghadapi tantangan zaman yang kompleks tersebut sehingga dapat mentransfer ajaran 
islam ke segenap penjuru lapisan masyarakat. 
Bapak Hj Jamal mengatakan di desa  Negeri Batin sebelumnya  memang sangatlah 
kurang sekali rasa ukhuwah islamiyahnya dan dulu juga jika ada pengajian peringatan hari 
besar Islam masyarakat sanggat enggan untuk menghadiri ajara pengajian tersebut mereka 
lebih mementingkan pekerjaan mereka dibandingankan untuk menghadiri pengajian 
karena menurut mereka pengajian itu kurang menarik. Tetapi setelah adanya haddrah 
masyarakat jadi tertarik untuk mengahadiri acara pengajian.
17
 
Desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan satu dari sekian banyak desa yang saat ini 
banyak berdiri di desa-desa, dimana dalam memeluk agama bukan hanya Mayoritas Islam 
melaikan ada Budha dan Keristen. Yang di mana setiap agama mempunyai kepercayaan 
masing-masing melakukan aktifitas seperti ibada dan kebudayaanya.  
                                                             
17 Wawasan Dengan Hj. Jamal Tokoh Agama di Desa Negeri Batin, Kabupaten Way 
Kanan pada hari Jumat. 13 April 2021. 
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Berdasarkan dari latar belakang diatas, akhinya penulis tertarik melakuan penelitian 
dengan judul “Dakwah Wasathiyah Dalam Peningkatan Ukhuwah Umat  Beragama Di 
Desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung”.  
 
D. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini adalah pada Proses pelaksanaan Dakwah Wasathiyah Dalam 
Peningkatan Ukhuwah Umat Beragama Masyarakat Desa Negeri Batin Kabupaten Way 
Kanan  
 
E. Rumusan Masalah   
1. Proses pelaksanaan Dakwah Wasathiyah Dalam Peningkatan Ukhuwah Umat  
Beragama Di Desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung ?   
2. Dakwah Wasathiyah dapat di wujudkan Peningkatan Ukhuwah ajaran yang dapat 
menimbulkan sikap Umat Beragama Di Desa Negeri Batin? 
F. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Dakwah Wasathiyah Dalam Peningkatan 
Ukhuwah Umat  Beragama Di Desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan Provinsi 
Lampung. 
2. Untuk mengetahui apakah Dakwah Wasathiyah dapat di wujudkan Peningkatan 
Ukhuwah Umat Beragama Di Desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan Provinsi 
Lampung.  
 
G. Manfaat Penelitian 
  Terdapat banyak manfaat yang diperoleh demi kelangsungan penelitian di antaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Perolehan yang didapatkan melalui hasil penelitian masyarakat memiliki harapan 
besar terhadap ilmu pengetahuan yang berusaha mengadakan pengembangan dan 
berhubungan terhadap ilmu komunikasi, yang dikedepankan sesuai dengan penelitian 
tersebut Melalui penggunaan dakwah agar berbagai variasi yang tercipta dalam 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kalangan akademis: perolehan dari hasil tersebut dijadikan sebagai 
rujukan terhadap UIN Raden Intan Lampung jurusan komunikasi hal ini 
diinterpretasikan tepatnya pada jurusan komunikasi di Indonesia Secara 
universal, yang kemudian akan dimanfaatkan untuk menjadi beberapa 
tambahan sumber pada proses pelaksanaan suatu penelitian dengan pihak 
lainnya  
b. Bagi pihak-pihak yang terhubung Kecenderungan yang ditentukan tersebut 
biasanya didatangkan oleh para mubaligh Desa Negeri Batin Kabupaten Way 
Kanan Provinsi Lampung: dengan tujuan untuk mengadakan kelanjutan dalam 
aspek pemeriksaan atas data yang diperoleh.  
 
H.  Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Khairan Muhammad Arif dengan Judul “Moderasi Islam (Wasathiyah Islam) 
Perspektif Al- Qur‟an, As-Sunnah Serta Pandangan Para Ulama Dan Fuqaha”. 
Fakultas Agama Islam, UI As-Syafiíyah,2017. Jurnal ini menjelaskan terkait 
penggunaan jenis penelitian yang termasuk ke dalam kategori literasi adapun tujuan 
utamanya untuk menanamkan konsep tentang keaslian dari berbagai aliran yang 
dikemukakan yang berasal dari pemikiran-pemikiran moderasi Islam, sehingga segala 
sesuatu yang dijalankan oleh manusia dalam kehidupannya dapat melandaskan nya 
terhadap hal tersebut dan mengetahui hal apa saja yang tepat untuk dilaksanakan dan 
yang tidak tepat untuk ditinggalkan sehingga seluruhnya menjadi satu kesatuan yang 
selaras. metode yang digunakan demi kelangsungan pendidikan tersebut berjenis 
kepustakaan diikuti dengan beberapa bantuan dari kajian literasi Islam klasik dan 
modern hal tersebut dapat diinterpretasikan dari beberapa cakupan seperti 
mengambilnya melalui Alquran, as-sunnah, kemudian diikuti beberapa kitab yang 
berjenis klasik beserta modern Adapun kitab tersebut merupakan cakupan pemikiran 
yang dikemukakan oleh para ulama Islam yang bergerak dalam bidang tersebut 
mengemukakan apa yang ia ketahui dan dapat dipastikan kebenarannya. dari beberapa 
literatur yang telah disebutkan membuat peneliti pada akhirnya melangsungkan 
pengkajian disertai penganalisisan terhadap nya dengan tujuan untuk menyimpulkan 
segala sesuatu yang tepat dari literatur yang telah ditentukan sebelumnya untuk 
kemudian dapat dipastikan melalui pengujian terkait dengan bahannya. adapun yang 
didapatkan melalui penelitian tersebut diantaranya; adanya koordinasi Milan yang 
13 
 
dapat dipertanggungjawabkan untuk menunjukkan suatu konsep yang berhubungan 
mengenai moderasi Islam sesuai dengan sudut pandang dari literatur yang telah 
disebutkan baik itu melalui peninjauan Alquran, as-sunnah, dan beberapa argumentasi 
yang dikemukakan oleh para pakar dalam bidang tersebut dan terhadap penduduk 
Muslim lainnya yang tempat menaruh keraguan atau ketidakpercayaan maka dapat 




2. Intan Kurniasari dengan Judul “Seni Haddrah Dalam Meningkatkan Ukhuwah 
Islamiyah Di Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu” Fakultas 
: Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam (IAIN) 
Metro, 2019. Jurnal ini menjelaskan tentang Pembahasan Seni Haddrah dalam 
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Wonosari adalah kegiatan seni haddrah 
yang bertujuan untuk meningkatkan ukhuwah islamiyah di Desa Wonosari sudah 
makin meningkat dan membawa perubahan. Walaupun belum semua masyarakat Desa 
Wonosari yang mengikuti kegiatan seni haddrah tersebut namun sudah banyak 





3. Abrar Azfar Al Akram, dengan Judul “Konsep Ukhuwah Dalam Al Qur‟an (Studi 
Komparatif Antara Kitab Tafsir Al-Lubab Dan The Message Of The Quran”. Fakultas 
Ushuluddin Adab dan Humaniora. Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (IAIN) 
Salatiga, 2018.  jurnal ini menjelaskan tentang bagaimana pemahaman mendasar 
mengenai hubungan yang dideskripsikan dari Quraisy Shihab beliau menyebutkan 
tepatnya pada kitab tafsir Al lubab, melalui cakupan tersebut akan dipahami terkait 
dengan konsep ukhuwah itu sendiri. dalam peninjauan secara mendalam umat muslim 
akan tetap bersaudara walaupun tidak memiliki hubungan secara lahiriyahTetapi 
persaudaraan tersebut diikat karena adanya kesamaan agama dari sesama umat 
manusia sehingga membuat mereka pada akhirnya memiliki keterkaitan dari segi 
Ukhuwah, walaupun hal tersebut secara lahiriyah masih jauh hubungannya tetapi 
karena dasar iman maka hubungan di antara keduanya begitu erat, bersamaan dengan 
pengemukaan tersebut menghasilkan keselarasan atas pembahasan yang kemudian 
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As-Sunnah Serta Pandangan Para Ulama Dan Fuqaha, UI As-Syafiíyah, 2017 
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dipaparkan mengenai sangat penting untuk mengadakan persatuan sebab ini dijadikan 
dasar untuk membentuk pelaksanaan dari Ukhuwah itu sendiri yang mana dalam 
Islam dari banyaknya pokok termasuk hal tersebut dijadikan dasar yang harus 
diimplementasikan dalam kehidupan. sebab Allah sangat membenci yang namanya 





I. Metodelogi Penelitian 
 Berdasarkan kegiatan penelitian yang dilaksanakan untuk menyelesaikan penulisan 
skripsi tersebut maka metode yang diterapkan demi kelangsungan nya ialah: jenis 
penelitian yang dipakai memiliki sifat deskriptif sementara metode yang dimanfaatkan 
untuk membantu jalannya penelitian tersebut ialah kualitatif dengan tujuan agar berbagai 
integrasi dari model Edmodo login serta metode partisipatori dapat menjadi satu kesatuan 
yang selaras untuk mengadakan pengembangan. bagaimana hal tersebut dikemukakan 
oleh Noeng Muhadjir ( 1996), beliau menjelaskan mengenai suatu studi kualitatif Adapun 
cakupan dari sudut tersebut akan berusaha melakukan pengkajian terhadap berbagai 
perilaku atau tingkah laku yang bersifat mengarah kepada ada hal-hal yang berbau agama 
kemudian digambarkan seperti apa yang terlihat adanya. upaya etnometodologi agar 
dapat menginterpretasikan bagaimana tindakan kegiatan yang senantiasa dijalankan 
Diantaranya. sementara penggunaan dari metode partisipatoris bertujuan agar data yang 
dibutuhkan demi kelangsungan penelitian dapat dikumpulkan melalui kegiatan kerjasama 
dengan aktif yang berasal dari responden beserta pihak yang melakukan pengumpulan 
tersebut. berbagai pertanyaan yang kemudian dirumuskan bersifat independen yang hanya 
ditentukan secara umum. melalui tanya jawab yang dilakukan terhadap informan yang 
telah ditunjuk maka pada akhirnya akan dapat diinterpretasikan dalam bentuk 
pembahasan pada akhirnya. 
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian  
Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian agar rumusan 
permasalahan yang telah dikemukakan mampu memberikan jawaban yang tepat 
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Kitab Tafsir Al-Lubab Dan The Message Of The Quran, (IAIN) Salatiga, 2018 
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atasnya, agar dapat memperoleh sesuatu yang benar sebagaimana fakta yang ada di 
lapangan sehingga dapat dilakukan pengkajian sehingga sangat penting untuk 
menentukan terlebih dahulu metode yang akan dimanfaatkan demi kelangsungan 
penelitian tersebut. sementara hal ini peneliti menentukan jenis yang dipakai ialah 
penelitian lapangan atau yang disebut dengan field research, jenis penelitian tersebut 
dilaksanakan dari berbagai aspek yang meliputi kehidupan yang nyata..
21
 
  Ini menandakan bahwa Adapun maksud yang hendak dituju oleh penulis 
berdasarkan kelangsungan penyelesaian skripsi tersebut Atas dasar pemanfaatan 
pemilihan jenis penelitian lapangan bertujuan mengetahui proses dakwah wasathiyah 
dalam meningkatkan kualitas ukhuwah di desa Negeri batin yang masih Memegang 
teguh kepercayaan agama atau Dakwah Islamiyah..  
b. Sifat Penelitian 
Jika merujuk terhadap sifatnya maka cakupan yang termasuk kedalam sifat 
tersebut ialah deskriptif analisis. Adapun maksud dari penggunaan metode tersebut 
bertujuan agar dapat melakukan pengkajian terhadap objek yang telah ditentukan agar 
mampu memberikan penggambaran yang jelas atau pendeskripsian yang bersifat 
beruntut tanpa adanya pengaruh dari hal apapun maka bersifat objektif dan mampu 
menginterpretasikan sesuatu yang bersifat fakta dan terlihat pada lapangan terhadap 
Apa yang sebenarnya, baik hal tersebut dapat dijelaskan dari segi sifat ataupun ciri 
dan keterkaitan dari berbagai unsur yang termasuk didalamnya terhadap suatu 
peristiwa yang sudah ditetapkan. demi kelangsungan penelitian Demikian maka 
dideskripsikan terkait pelaksanaan dakwah wasathiyah dalam meningkatkan ukhuwah 
umat beragama di Desa Negeri batin.  
Sementara penentuan lokasi penelitian adalah Desa Negeri batin kemudian 
objek yang ditentukan oleh peneliti bertujuanUntuk mengetahui cara pakai yang 
dituju tepatnya pada instansi tersebut yang ingin diketahui mengenai berbagai 
kegiatan dakwah yang ditetapkan serta hambatan apa saja yang akan ditemui 
kemudian untuk melaksanakan hal tersebut maka motivasi apa yang dapat diterapkan 
demi kelangsungan nya. penentuan subjek yang sudah peneliti gunakan secara 
akumulasi dari masyarakat dan tokoh agama di Kabupaten Way Kanan yang 
kemudian akan diinterpretasikan terhadap masyarakat yang berada dalam naungan 
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suatu organisasi yang bergerak dalam bidang sosial baik hal tersebut di atas dasar 
oleh Islam, majelis tertentu, dan lain sebagainya. penentuan yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk menjadikan subjek dari masyarakat yang terikat dalam satu kesatuan 
organisasi yang bergerak dalam aspek sosial sebab adanya kontribusi dan eksistensi 
atas peranannya yang begitu relevan terhadap akumulasi kasus yang secara Kompleks 
dapat diselesaikan, sehingga diketahui bahwa Pengurus organisasi akan senantiasa 
terlibat dalam beberapa instansi tersebut baik itu di masjid ataupun beberapa jenis 
majelis taklim. 
 2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi diartikan sebagai penentuan objek yang sudah dicanangkan oleh 
peneliti demi kelangsungan penelitian sementara dari akumulasi mayoritas objek 
yang telah ditetapkan pada proses penelitian maka beberapa diantaranya 
diprediksikan sudah mencakup jawaban secara menyeluruh untuk ditentukan 
kemudian menjadi subjek dalam penelitian tersebut maka populasi telah dapat 
diwakilkan. sehingga mengenai makna sempitnya sendiri populasi sendiri diartikan 
sebagai banyaknya gejala yang ditemukan untuk kemudian akan ditentukan dalam 
penelitian. sementara demi kelangsungan penelitian yang sedang dijalankan yang 
menjadi bagian populasi ialah seluruh pihak ataupun anggota masyarakat yang 
berada tepatnya di desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan yang jika diperkirakan 
kisarannya sekitar 50 individu.  
b. Sampel 
      Sampel memiliki makna terhadap akumulasi yang dapat ditentukan jumlahnya 
namun sudah memenuhi standar karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
dan pengambilan tersebut didapatkan dari populasi yang dianggap sudah menjadi 
bagian dari perwakilan.
22
 Jika merujuk terhadap penelitian yang sedang 
dilangsungkan maka manfaat sampel pada proses tersebut ialah non random 
sampling ini menandakan bahwaDari seluruh individu yang terdapat di dalamnya 
tidak mempunyai peluang yang serupa untuk mendapatkan kesempatan ditentukan 
sebagai sampel. namun penulis memanfaatkan non rendem dalam proses 
pengambilan sampel tersebut dari banyaknya populasi yang tersedia ini menandakan 
bahwa seluruh pengelola dan pihak-pihak yang terdapat di dalam cakupan tersebut 
                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 80. 
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tidak membuatnya semata-mata memiliki peluang yang selaras agar dapat dirujuk 
sebagai informan yang dapat membantu peneliti dalam memberikan informasi yang 
dibutuhkan layaknya sampel.
23
 Sementara penulis dalam penelitian yang dijalankan 
memanfaatkan purposive sampling hal ini melandaskan nya terhadap beberapa 
perkiraan yang dianggap telah mempunyai dengan melihat ciri ataupun sifat yang 
dijadikan sebagai standar penentu dan memiliki hubungan yang relevan terhadap 
perwakilan dari ketersediaan populasi.
24
 Terdapat beberapa ciri yang melekat dalam 
masyarakat dan ini dijadikan dasar untuk relevansi sebagai sampel dari Penulis 
ialah: 
1.  Senantiasa terlibat dari berbagai aktivitas yang bergerak dalam bidang 
agama di desa Negeri batin. 
2.  Sudah mengetahui secara tepat terkait dengan polarisasi yang terjadi 
dalam aspek lingkungan masyarakat yang berada di desa Negeri batin. 
3.  Paham akan berbagai nilai yang dapat menunjukkan eksistensi dan 
relevansi dari agama. 
3. Sumber Data 
Dilihat dari jenis dan sifatnya penelitian ini bersifat kualitatif maka untuk 
mendapatkan data tentang sejauh mana Dakwah Wasathiyah Dalam Peningkatan 
Ukhuwah Umat  Beragama Di Desa Negeri Batin Penulis akan menggunakan sumber 
data untuk mendapatkan data yang diperlukan yaitu: 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh dari sumber asli berupa 
wawancara dan observasi. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Tokoh 
Agama, Tokoh Pemuda, dan Tokoh Masyarakat. Kata-kata dan tindakan yang orang-
orang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 
dicatat melalui cacatan tertulis.
25
  
       Berdasarkan pemparan diatas bahwa sumber data primer diambil dari hasil 
wawancara kepada Pengurus/Ustadz sebagai responden I dan 5 orang masyarakat 
sebagai responden ke II. 
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2. Sumber Data Sekunder  
Sementara jika merujuk terhadap penelitian yang sedang berjalan Adapun data 
sekunder yang dimaksud data yang sifatnya mampu membuat data primer menjadi 
lebih lengkap atas ketersediaannya pada kenyataannya perolehan yang didapatkan 
oleh peneliti tidak membuatnya serta-merta langsung akan berhubungan terhadap 
pihak yang mampu memberikan informasi sehingga hanya didapatkan melalui 
berbagai data dalam bentuk studi kepustakaan yang mayoritas dimanfaatkan dari hasil 
dokumentasi yang telah tersedia kemudian diikuti dari beberapa arsip yang bersifat 
resmi sehingga sangat akurat.
26
 selain dari yang disebutkan yang termasuk ke dalam 
cakupan tersebut juga dapat diinterpretasikan melalui berbagai buku namun masih 
Selaras terhadap suatu fenomena yang sedang dikaji dalam penelitian yang 
berlangsung.  
Sementara variabel beserta subject yang dapat diinterpretasikan sebagai suatu 
informasi yang didalamnya bersifat tepat hal ini akan menyesuaikan terhadap strategi 
yang diterapkan serta alat yang dimanfaatkan untuk memperoleh data tersebut. 
sehingga hasil penelitian pada akhirnya dapat lebih diperkuat Melalui penggunaan 
sumber data demikian. sebagaimana hal tersebut dijelaskan loflanf  yang kemudian 
melakukan pengutipan dari moleong yang turut serta menjelaskan mengenai dari 
penelitian kualitatif yang paling utama dijadikan penentu sebagai sumber yang 
bersifat utama dilihat dari sesuatu yang diinterpretasikan dalam bentuk lisan ataupun 
tindakan, namun seperti dilihat dari standarnya maka data sekunder yang termasuk 
kedalam sumber demi kelangsungan penelitian juga memiliki manfaat yang besar 
agar data sebelumnya mampu dilengkapi dan didukung sehingga lebih bersifat akurat 
dan dipastikan kebenarannya oleh karenanya dengan menentukan beberapa hasil dari 
dokumentasi diikuti dengan buku-buku yang sudah dipilih sebelumnya dan beberapa 
cakupan lainnya. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam proses penelitian 
yang sudah berlangsung pada saat informan memberikanInformasi terhadap penanya 
dalam proses kegiatan wawancara yang di dapatkan dalam bentuk lisan dianggap 
sebagai sumber utama yang paling dibutuhkan dalam jenis penelitian kualitatif 
sementara dalam cakupan tersebut seluruh yang diinterpretasikan melalui tulisan 
dimanfaatkan sebagai pelengkap demi kelangsungan jalannya penelitian.
27
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4. Metode Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data dianggap menjadi relevansi yang paling utama dalam 
melangsungkan penelitian hal ini bahkan dianggap sebagai penentu hasil yang 
diperoleh dari penelitian khususnya seperti penelitian kualitatif lapangan sebagaimana 
yang sedang dijalankan, sehingga data-data yang hendak dikumpulkan dari peneliti 
memanfaatkan beberapa metode untuk memperoleh hasil tersebut baik itu dari 
wawancara,, observasi ataupun pengamatan langsung, kemudian dilengkapi melalui 
hasil dokumentasi: 
1. Wawancara (Iterview) 
Dari banyaknya metode yang dimanfaatkan demi kelangsungan penelitian maka 
wawancara menjadi satu diantara yang paling utama jika merujuk terhadap jenis 
penelitian kualitatif sebab seluruh rumusan pertanyaan yang telah dikemukakan 
mampu didapatkan jawabannya dalam bentuk lisan namun masih memiliki 
keterkaitan yang erat, ini menandakan bahwa sanya kegiatan wawancara tersebut 
datang dari persiapan sejumlah pertanyaan yang sudah ditentukan terlebih dahulu 
oleh pewawancara untuk kemudian didapatkan hasilnya melalui informan.
28
  
Penggunaan dari metode tersebut bertujuan agar data yang dibutuhkan mampu 
diperoleh khususnya untuk mengambil informasi yang dibutuhkan yang 
diinterpretasikan melalui lisan dan berbagai tindakan lainnya Hal ini didapatkan 
sesuai dengan kesadaran penuh dari pihak yang memberikan informasi atas apa 
yang ia ketahui kebenarannya. Adapun harapan yang hendak dirujuk oleh penulis 
atas dasar penggunaan metode tersebut untuk membuat seluruh informasi yang 
kemudian didapatkan mampu berperan sebagai sumber utama yang secara 
akumulasi dapat menjelaskan secara rinci terhadap Apa yang hendak diketahui dari 
penelitian yang sedang dijalankan yaitu khususnya pada dakwah wasathiyah dalam 
rangka peningkatan ukhuwah umat beragama. sementara sejalan dengan penelitian 
yang berlangsung jenis wawancara yang dimanfaatkan ialah bebas terpimpin ini 
menandakan bahwa berbagai pertanyaan yang kemudian diajukan bersifat 
terstruktur dan telah dipersiapkan dengan matang oleh pihak yang melakukan 
wawancara.  
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Observasi diartikan dengan kata lain sebagai tindakan untuk mengamati suatu 
lapanganSecara langsung tanpa adanya perantara didalamnya untuk kemudian akan 
dicatat atas apa yang didapatkan terkait dengan objek yang sudah ditentukan dalam 
penelitian dan kemudian melihat berbagai gejala yang muncul untuk dipahami.
29
 
Sehingga dapat diartikan dalam tindakan tersebut bertujuan untuk mengetahui 
berbagai peristiwa yang sudah diterapkan untuk kemudian diteliti oleh peneliti 
melalui pengamatan mendalam dan kemudian mencatat atas apa yang temui.
30
  jika 
merujuk dalam pembahasan yang bersifat sederhana ini menandakan bahwa data 
yang dikumpulkan dari kegiatan tersebut dengan terjun menuju lapangan secara 
langsung dari pihak peneliti. 
 Pengertiannya dianggap sebagai pengamatan, pemilihan, dan Pengkodean. 
dalam kegiatan observasi teknik yang dimanfaatkan agar dapat menjelaskan 
Bagaimana pendeskripsian yang tepat terkait penerapan yang yang diupayakan 
untuk melakukan pembinaan pada masyarakat dan ketua agama terhadap dakwah 
yang dilakukan menggunakan dakwah watak wasathiyah dalam peningkatan 
ukhuwah umat beragama di desa Negeri batin maka terdapat beberapa aspek yang 
dijadikan sebagai rujukan untuk dipelajari seperti tingkah laku dari masyarakat 
tersebut, Bagaimana aktivitas yang berjalan untuk peningkatan ajaran agama, yang 
mayoritas dilaksanakan masyarakat di desa Negeri batin..  
3. Dokumentasi 
Dokumen dijadikan sebagai salah satu yang dapat membantu hasil akurat dari 
penelitian yang berlangsung interpretasi dari cakupan tersebut didapatkan dalam 
bentuk tulisan yang berfungsi terhadap 2 jenis metode yang telah dijalankan 
sebelumnya akan menjadi lengkap Melalui penggunaan demikian dan ini akan 
dilihat dari berbagai kegiatan seni Hadrah yang sedang berlangsung. dalam cakupan 
meluas makna dari dokumen tidak semata didapatkan melalui tulisan namun juga 
diketahui ketika terdapat berbagai benda yang dianggap sebagai warisan sejarah 
yang memiliki berbagai simbol-simbol yang juga dijadikan rujukan.
31
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Metode dokumentasi yang peneliti gunakan untuk melengkapi data pokok yang 
didapatkan dari mengambil foto-foto kegiatan. 
 
5. Proses Analisa Data 
Teknik yang digunakan terhadap data yang sudah dikumpulkan terlebih dahulu 
untuk kemudian akan diadakan penganalisisan yang dianggap menjadi relevan dalam 
menentukan hasil dari penelitian yang berjalan. perolehan data kemudian akan 
dilakukan penganalisisan bertujuan agar data tersebut dapat bersifat lebih sederhana 
dalam penginterpretasian nya sehingga memudahkan pihak lainnya dalam proses 
pembacaan hasil yang kemudian dijadikan sebagai rujukan serta seluruh pertanyaan 
yang sudah dirumuskan dapat kemudian dijawab dengan hasil yang telah di rangkum 
sedemikian rupa namun masih pada cakupan yang sesuai. 
Jika merujuk terhadap landasan penelitian yang berjalan maka proses analisis yang 
dimanfaatkan ialah induktif berbagai pertanyaan yang termasuk ke dalam rumusan 
masalah pada akhirnya dicoba oleh peneliti untuk kemudian dirumuskan sehingga 
menjadi lebih kerucut yang mana berbagai kegiatan dapat didasarkan terhadap suatu 
abstrak yang bersifat universal sebagaimana Pendapat tersebut dikemukakan Dedi yang 
dikutip oleh Deddy Mulyana, kemudian hasil yang diperoleh dari berbagai proposisi 
akibat kegiatan induksi penganalisisan akan berupaya untuk mengintegrasikan berbagai 
kasus yang sudah diteliti sebelumnya untuk kemudian diadakan penganalisisan 
sehingga memperoleh hasil yang bersifat proposisi interaktif umum. ada banyak 
identifikasi yang jelas terkait dengan induksi analisis yang lebih memfokuskan terhadap 
berbagai banyaknya kasus namun yang bersifat negatif dan berhubungan terhadap 
penelitian yang sedang diselenggarakan. dengan merujuk terhadap observasi yang 
dilakukan kan maka dapat dilangsungkannya penganalisisan diikuti dengan berbagai 
pengalaman yang bersifat empiris dan hal ini diinterpretasikan dari beberapa metode 
yang sudah dijalankan sebelumnya untuk memperoleh data layaknya sebagai informasi 
yang dapat di dijadikan rujukan oleh peneliti baik dari hasil wawancara, dokumentasi 
ataupun pengamatan untuk kemudian dapat dirangkum dan ditarik suatu Kesimpulan 
yang tepat secara akumulasi dan jelas. 
Dalam penelitian kualitatif yang sedang dijalankan tahapan penganalisisan 
terhadap seluruh data yang didapatkan pada hakikatnya nya dijalankan semula dalam 
proses kelangsungan aktivitas yang dijalankan dalam penelitian hingga selesai. Adapun 
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tujuannya melalui proses kegiatan analisis maka didapatkan satu kesatuan yang utuh 
dan memiliki visi yang jelas. sebab diketahui bahwa sifat dari penelitian yang sedang 
dilangsungkan ialah deskriptif dan memanfaatkan Analisis terhadap data filosofis serta 
logika atau dengan kata lain disebut sebagai analisa induksi.
32
  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menggunakan teknik analisis data pada 
penelitian kualitatif yang digunakan untuk menganalisis data dari awal sampai akhir 
penelitian. Sedangkan mengenai data yang telah terkumpul, maka dalam hal ini 
digunakan dua langkah dalam menganalisis data tersebut antara lain yaitu: 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menggunakan teknik yang sesuai 
untukMemperoleh data yang dapat dijelaskan secara akurat dari kegiatan penganalisisan 
yang sudah berjalan mulai dari awal sampai akhir penelitian. 
1. Persiapan  
Terdapat beberapa persiapan yang perlu di canangkan oleh peneliti dalam 
kelangsungan kegiatan tersebut ialah: 
a. Mengetahui terlebih dahulu berbagai sumber yang jelas dari pihak yang 
berperan menjadi informan serta diikuti oleh beberapa properti lainnya yang 
juga dirujuk sebagai data yang dapat memberikan informasi dalam penelitian. 
b. Terhadap data yang sudah didapatkan maka harus dicek kembali untuk 
memastikan telah lengkap atau tidak Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
instrumen pengumpulan data yang kemudian hendaknya diperiksa terlebih 
dahulu disertai berbagai isi dalam data tersebut yang sudah didapatkan kan dari 
informan, Adapun beberapa cakupan yang tergolong di dalamnya terkait 
dengan tanggal yang ditentukan dalam proses pemerolehan data, Kegiatan 
tanya jawab dan tanggal yang dilakukan dalam proses pengamatan.  
2. Penerapan  
   Penyusunan pada proposal ini, sejalan dengan jenis penelitian kualitatif maka 
penting untuk menerapkan berbagai hal yang sejalan dengan hal tersebut bahkan 
lebih mengedepankan terhadap penganalisisan jenis induktif Adapun Maksud dari 
proses tersebut maka permasalahan yang hendak dirumuskan dari suatu yang bersifat 
lebih khusus atau spesifik menuju sesuatu yang bersifat lebih universal,, maksudnya 
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ialah menggunakan dakwah wasathiyah dalam peningkatan ukhuwah umat  
beragama di Desa Negeri Batin. 
 
J. Sistem Pembahasan  
  Untuk memberikan kemudahan pada pokok pembahasa, maka penelitian menyusun ke 
dalam V Bab:  
Pada BAB I, berisi tentang Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, Pokok   
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sitematis Penelitian. 
Pada BAB II, berisi tentang Landasan Teori Dakwah Wasathiyah Dalam Peningkatan 
Ukhuwah Umat Beragama di desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan 
Provinsi Lampung. 
Pada BAB III, berisi tentang Terdapat Deskripsi objek penelitian, yang bersifat gambaran 
umum desa Negeri Batin Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 
   Pada BAB IV, berisi tentang Terdapat Analisi Data penelitian dan temuan pada  
penelitian. 
Pada BAB V, berisi tentang Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan isi skripsi dengan  
cara disimpulkan dirangkum secara lebih ringkas, dan penelitian ini juga 




















DAKWAH WASATHIYAH DALAM  
PENINGKATAN UKHUWAH UMAT  BERAGAMA 
 
A. Dakwah Wasathiyah  
1. Pengertian Dakwah Wasathiyah  
   Wasathiyah pada mulanya suatu kata yang dasarnya adalah WhatsApp Adapun 
makna dari kata tersebut ialah pertengahan. ini menandakan bahwa segala sesuatu 
tersebut letaknya berada dalam kondisi di tengah
33
. sejalan dengan hal tersebut Ibnu 
Farid, al-farabi 
34
 menjelaskan terkait dengan Wasat Itu sendiri ia mencoba 
menginterpretasikan terhadap tindakan yang bersifat adil serta pertengahan ini 
menandakan bahwa sesuatu yang dianggap paling relevan diutamakan untuk diterapkan 
sebab akan menimbulkan rasa adil dari seluruh pihak. mengutip Al-tabari adanya 
argumentasi yang turut serta dikemukakan terkait dengan Wasat itu sendiri yang 
dimaksud ialah dijadikan sebagai sesuatu yang paling baik atau dengan kata lain 
dianggap sebagai sesuatu yang memiliki makna adil.
35
 
Ini berarti bahwa kata wasat Memiliki rujukan yang jelas yaitu adil. pada dasarnya 
kaitan tersebut lebih mengedepankan terhadap individu yang berperan untuk 
menentukan perkara yang hendak diputuskan sehingga pentingnya merumuskan suatu 
keadilan dari seluruh pihak agar tidak menjadi timpang sebelah ketika tidak 
dilaksanakan dengan tepat, dalam menentukan hal Demikian maka harus dirujuk oleh 
berbagai pertimbangan Serta adanya hukum yang mendasarinya dan dapat dijadikan 
sebagai rujukan, oleh karenanya seluruh hak tidak diperbolehkan hilang dari siapapun 
yang berhak untuk mendapatkannya. Wasat  juga sebagai suatu jalan yang paling 
terbaik untuk ditempuh sebab memiliki nilai mulia di dalamnya. bahkan beberapa 
pernyataan yang telah dikemukakan dari pemaknaan demikian sudah termasuk tepatnya 
pada Alquran dan hadis. kata Wasat  jika ditelaah kembali dalam Alquran maka 
sekurang-kurangnya akan ditemui 5 ayat yang turut serta Menjelaskan hal tersebut. 
Pada dasarnya berbagai kalangan yang berada pada masa kontemporer diikuti dengan 
pemerintah dalam memaknai kata Islam moderat itu sendiri sebagaimana perspektif 
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yang dikemukakan oleh seluruh pihak tidak menganggapnya semata-mata menjadi 
konsep belaka yang tidak begitu dibutuhkan eksistensinya namun pada kenyataannya 
adanya sesuatu yang bersifat wajib untuk diselenggarakan dari berbagai hal dan aspek 
pada kehidupan manusia. bahkan seluruh pihak seperti halnya pemimpin, ulama, para 
cendekiawan, dan beberapa pihak lainnya harus memanfaatkan kata demikian untuk 
dijadikan sebagai rujukan dan tindakan yang patut diteladani dalam menjalankan 
berbagai hal dengan penuh pertimbangan bahwa ada keyakinan dari seluruh umat 
manusia yang beragama muslim dalam Islam akan mempelajari berbagai hal yang 
mengedepankan perdamaian serta menyikapi segala sesuatu dengan penuh toleransi 
tanpa adanya perselisihan dan konflik begitupun dengan tasamuh. namun pada 
kenyataannya berbagai hambatan terus ditemukan dalam rangka membuat Islam agar 
dapat dikembalikan menuju wasathiyah. sebab Ada banyak hal yang dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan yang perlu diperhatikan sehingga tidak semata-mata berbicara 
mengenai pemahaman secara mendasar namun ada hal yang lebih eksklusif yang harus 
dapat dipastikan yaitu sesuatu yang bersifat adil. 
Merujuk terhadap periode modern atau disebut sebagai masa kontemporer maka 
berbagai ajaran Islam wasathiyah hendaknya mampu mengikuti perkembangan zaman 
dan dapat diterima masa kini dengan demikian seluruh masyarakat yang berada di 
berbagai belahan dunia manapun pada akhirnya mampu menerima ajaran yang 
terkandung dalam wasathiyah dari penyebaran yang hendak dilakukan dan diupayakan. 
dengan demikian diketahui bahwa adanya hal positif yang relevanUntuk membuat 
seluruh umat manusia dapat berada dalam koridor yang benar sesuai dengan ajaran 
wasathiyah itu sendiri sebagaimana membuat perannya terus diakui atas dasar 
eksistensinya yang kian memudar layaknya bagian dari tanggung jawab para 
cendekiawan muslim untuk membuat hal tersebut dapat diupayakan sebab harus 
mampu melahirkan berbagai individu yang mampu untuk mempertahankan eksistensi 
Islam dan menyebarluaskan agama dengan nilai-nilai yang positif sebab menjadi 
penggerak peradaban suatu zaman yang berlangsung atau kata lain dari peradaban 
tersebut ialah ummatan wasathan. 
Sebagaimana pendapat dari Wahbah al-zuhaili yang kemudian diikuti oleh 
Muhammad Muhsin Muiz, yang turut serta menjelaskan berkaitan dengan dialog yang 
bersifat universal pada kala itu terhadap keseluruhan mayoritas masyarakat, jika 
memaknai kata wasathiyah yaitu adanya sesuatu yang bersifat Belen atau seimbang 
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antara tidal yang ditemukan pada keimanan, moralitas, dan kepribadian. kepribadian 
yang merujuk dalam cakupan tersebut adalah Bagaimana seorang individu 
memperlakukan dan menyikapi pihak lainnya Hal ini jika dilihat berdasarkan 
implementasi dari tatanan sosial politik yang berbicara mengenai Sistem pemerintahan 
yang berjalan. sementara Hal yang bertentangan terhadap wasathiyah ialah ekstrimisme 
tatharruf yang jika dilihat berdasarkan perspektif Islam sendiri siapapun mampu 
melaksanakannya bahkan melampaui batasan dari segala hal yang termasuk ke dalam 
cakupan Syariah. bahkan hal ini juga diberlakukan terhadap pihak yang sudah 
melampaui moderasi, perspektif secara keseluruhan umat Al jamaah dan beberapa 
pihak lainnya yang turut serta melangsungkan segala bentuk tindakan pada norma 
namun bersifat terlampau melebihi sesuatu bahkan cenderung aneh dan menyimpang.
36
  
Wasat  sendiri-sendiri dimanfaatkan pada lima hal yang dijadikan kesimpulan atas 
berbagai argumentasi: 
(1) Memiliki arti yang terbaik, diutamakan, dan bersifat adil. 
(2) Memiliki arti dalam kondisi cakupan dua hal yang bersifat melampaui. 
(3)  Memiliki arti berada dalam cakupan dua hal atau dianggap sebagai suatu 
kebaikan. 
(4)  Memiliki arti berada dalam kondisi baik ataupun buruk. 
(5)  Pada suatu waktu bertujuan agar dapat memperlihatkan dari dua hal yang 
masih bersifat abstrak atau dengan kata lain berada di tengah.  
 Secara terminologi, Yusuf Al qardhawi.
37
 turut serta menjelaskan terkait dengan 
al-wasatiyah yang dianggap sebagai sesuatu yang sifatnya berada di tengah bahkan 
jika merujuk terhadap dua hal yang saling berhubungan atau berlawanan maka 
cakupan tersebut letaknya tepat di tengah, dan unsur lainnya yang bersifat berlawanan 
tersebut tidak dapat memberikan pengaruh atau dampak kepadanya karena ia bersifat 
signifikan si tetap di tengah, tidak memihak siapapun dari kedua cakupan tersebut, 
bahkan tidak menentukan terhadap sesuatu yang memiliki perolehan lebih 
dibandingkan lainnya. WhatsApp iyah memiliki sebutan lain sebagai sesuatu yang 
bersifat seimbang serta pertengahan. 
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Al wasathiyah dijadikan sebagai sesuatu yang mampu mendefinisikan terkait 
dengan keseimbangan sementara rujukan dari kata keseimbangan itu sendiri 
menjelaskan terhadap sesuatu yang bersifat adil hal ini sejalan dengan firman yang 
dikemukakan oleh Allah tepatnya pada Quran surah al-baqarah ayat 143; dalam 
cakupan tersebut mayoritas para ulama juga menyebutkan bahwa kata Wasathiyah itu 
sendiri dianggap sebagai keadilan atau sesuatu yang bersifat adil, sebab berdasarkan 
pengklasifikasiannya keadilan memiliki dua makna baik terhadap sesuatu yang 
dianggap memiliki nilai positif atau justru sebaliknya atau dengan kata lain disebut 




2. Definisi Wasathiyah  
Secara teori, Pada kenyataannya suatu instansi yang bergerak dalam bidang 
keagamaan yang mencanangkan program dakwah sangat relevansi dengan 
pemahamannya terhadap wasathiyah tetapi dalam pengimplementasiannya banyak hal 
dari berbagai cakupan tersebut yang tidak diketahui secara utuh seperti beberapa 
indikator yang tercakup di dalamnya beserta karakteristik yang mencirikan dari 
Wasathiyah itu sendiri, sehingga diketahui bahwa lembaga dakwah itu berdasarkan 
segala pencanangan program yang sudah diupayakan tujuan utama yang hendak 
direalisasikan untuk melaksanakan segala bentuk aktivitas dakwah atau dengan kata 
lain wasathiyah dijadikan sebagai cita-cita dan tujuan utama yang hendak dicapai. 
Sebagaimana pendapat dari Al shalabi beliau menyampaikan terkait dengan 
dakwah itu sendiri yang dalam penentuannya terdapat karakteristik tertentu untuk 
menceritakannya sehingga ia bersifat rasional Dalam pemahaman berbagai aspek, 
upaya tersebut dilakukan dengan penuh kesadaran, serta mengetahui bagaimana 
kondisi dari segala aspek yang berkaitan dengan psikis audiensi itu sendiri, paham 
akan metode yang paling tepat untuk diimplementasikan, tujuan yang hendak dicapai 
dicoba untuk terus diupayakan, pentingnya mengerjakan segala sesuatu dengan 
berbagai pihak dalam kelompok tertentu agar lebih mudah, membersihkan keseluruhan 
hati agar dengan baik menerima apa yang disampaikan pada dakwah demikian, 
menganalisis penggunaan dari berbagai fasilitas yang mendukung kegiatan, mengkaji 
situasi tertentu yang dialami oleh keseluruhan muslim atau di luarnya, adanya sesuatu 
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yang dapat dijadikan sebagai acuan, apa yang disebutkan selaras dengan 
tindakan,Terus bekerja keras, mengedepankan kesabaran, bersikap lemah lembut, tidak 
mudah menyerah, terus memperdalam wawasan untuk di jadikan sebagai penguat, 
melihat situasi terkini, melakukan pengkajian Terhadap berbagai hal yang mencakup 
yang lebih luas ialah suatu negara berbagai suku yang tersedia atau kelompok-
kelompok tertentu, adanya pemahaman yang mendasar dan luas mengenai keagamaan, 
berbagai budaya dan lain sebagainya yang sifatnya dapat diimplementasikan. 
Jika merujuk terhadap konsep dakwah itu sendiri sebagaimana yang telah 
dipaparkan demikian sesuai dengan pengemukaan yang disebutkan terkait dengan di 
Al Hikmah sesuai dengan perintah agar dapat mengetahui dan melakukan pengkajian 
secara mendalam, berusaha keras untuk memastikan berbagai hal yang bersifat benar 
dan dapat dipastikan adanya keselarasan terhadap apa yang dikatakan dengan apa yang 
dikehendaki, tidak menghilangkan eksistensi sesuatu,, memperdalam pengetahuan 
serta mampu menunjukkan rasa hormat terhadap berbagai kondisi yang terjadi, 
menjalin keterkaitan yang erat terhadap fakta dengan cara terus-menerus, metode 
kebenaran tetap dijadikan sebagai acuan utama yang harus dipegang seperti yang 




3. Ciri-Ciri Dakwah Wasathiyah  
Islam wasathiyah, menurut MUI, sebutan yang paling pantas sesuai dengan 
ketepatan dari kata tersebut ialah Islam Tengah agar dapat mewujudkan manusia yang 
beragama Islam dengan menjadi makhluk mulia dan mengedepankan hal-hal terpuji. 
bahkan dari berbagai aspek yang berkaitan terhadap keagamaan pemberlakuan yang 
ditetapkan oleh Allah SWT yang mana dalam suatu kondisi terjadinya penetapan atas 
umat Islam pertengahan, Hal ini dapat diinterpretasikan dari berbagai peninjauan 
seperti kenabian, berbagai syariat dan lain sebagainya. sesuai dengan apa yang telah 
dihadapkan dan dipelajari tepatnya pada Islam pertengahan itu sendiri maka penting 
untuk mengkaji dan memahaminya secara utuh sehingga dapat diimplementasikan 
dalam berbagai aspek dan identik dengan cirinya tersendiri, diantaranya: 
1. Tawasuth ( menetapkan Jalan Tengah) ini menandakan bahwa adanya 
ketidaksesuaian yang dijadikan sebagai rujukan atas apa yang dipahami dan 
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dipelajari serta merujuk terhadap pengalaman untuk tidak melebihkan segala 
sesuatu yang berkaitan terhadap aspek keagamaan atau bahkan terhadap apa yang 
sudah ditetapkan dari ajaran yang diberlakukan dalam agama kemudian dikurangi, 
2.  Tawazun ( seimbang) pada kenyataannya tentu diharapkan untuk terciptanya 
kesesuaian dan keselarasan antara apa yang dipahami oleh individu terhadap 
pengalaman yang dimilikinya dari ajaran agama memiliki kesesuaian dan hal ini 
diberlakukan terhadap berbagai aspek baik yang akan dihadapi di dunia atau justru 
sebaliknya di alam berikutnya, Sesuai dengan prinsip yang dianut untuk dipertegas 
kembali dengan tujuan mampu menjauhkan diri terhadap perbedaan yang signifikan 
dari segala hal yang berbentuk terjadinya penyimpangan atau bahkan ketidak 
sesuaian. 
3.  Itidal ( lurus dan tegas), pada dasarnya segala hal yang sesuai dengan proporsinya 
harus tetap dalam cakupan tersebut hal ini harus sejalan dengan hak yang 
semestinya didapatkan serta kewajiban yang semestinya untuk dilaksanakan agar 
tidak terjadinya penyimpangan, 
4. Tasamuh ( toleransi) dengan berbagai variasi yang terjadi dalam kehidupan maka 
rasa hormat dalam sikap yang dikemukakan adalah Jalan Terbaik walau diketahui 
terjadinya perbedaan atau ketidaksamaan hal ini akan diberlakukan dari aspek 
apapun yang berkaitan dengan kehidupan manusia termasuk mengenai agama, 
5.  Musawah ( egaliter) Tidak diperbolehkan Bagi siapapun bersikap tidak adil 
terhadap yang lainnya walaupun diketahui terjadinya perbedaan yang begitu 
signifikan dari berbagai aspek apapun dalam kehidupan antara manusia yang satu 
dengan yang lain, 
6.  Syura ( Musyawarah) Musyawarah adalah cara terbaik yang perlu ditempuh oleh 
setiap manusia dengan tujuan untuk menjauhkan diri dari pada konflik walaupun 
permasalahan tersebut adalah sesuatu yang sifatnya sulit untuk diselesaikan 
sehingga penting untuk mendapatkan mufakat secara bersama dan mengedepankan 
kemaslahatan dibandingkan apapun, 
7.  Ishlah ( reformasi) reformasi dijadikan sebagai salah satu prinsip yang harus 
diutamakan Adapun tujuannya Untuk penyempurnaan Suatu kondisi yang 
didalamnya juga akan mengalami berbagai perubahan sehingga mengarah kepada 
peningkatan Sesuai dengan perkembangan zaman serta mengedepankan hal-hal 
yang yang mensejahterakan masyarakat secara umum dan menjadikan prinsip 
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sebagai acuan dalam kehidupan Yaitu yang dimaksud merawat tradisi merespon 
modernisasi, 
8. Aulawiyah ( Melaksanakan lebih awal terhadap hal yang paling penting) pada 
dasarnya penting untuk mengetahui berbagai hal yang dianggap lebih utama untuk 
dilaksanakan sehingga mengurutkannya sesuai dengan kepentingan tersebut untuk 
diselenggarakan dengan cara melakukan perbandingan dari keseluruhan tersebut, 
9. Tathawwur wa ibtikar ( Berkembang dan penuh inovasi) Menerima apapun yang 
terjadi walau hal tersebut mengarah kepada perubahan yang hendak dicanangkan 
namun dengan tujuan agar dapat memperbaiki segala hal serta mengikut pengaruh 
perkembangan yang terjadi terhadap masa kini dan membuat penciptaan dari 
berbagai aspek terhadap sesuatu yang terbarukan dengan tujuan mampu membuat 
manusia mengalami kemajuan dan mendapatkan keuntungan yang yang 
membahagiakan, 
10.  Tahadhhur ( Memiliki adab) setiap manusia penting untuk mengedepankan hal-hal 
baik dan ini akan diperoleh berdasarkan ahlakul karimah yang melekat di dalam 
dirinya, serta akibat adanya kepribadian yang dimiliki seseorang dan mampu 
mencirikan bagaimana perlakuan dirinya atas hal apapun yang didapati sebagai 
manusia yang beradab penting untuk menyebarkan nilai-nilai positif.
40
 
Agama dijadikan Sebagai dasar dalam kehidupan manusia khususnya masyarakat 
muslim bahkan dapat kita temui bahwa masa kini banyak setiap orang yang berlaku 
saat akan menjadi moderat dengan pertimbangan bahwa dirinya ingin menjadi 
seseorang yang memiliki pengetahuan luas namun dia tidak menganggap penting akan 
agama tersebut sehingga dengan kata lain sebutan terhadap dirinya adalah atheisme 
yaitu orang yang tidak mempercayai agama, walaupun pada kenyataannya Tidak 
menunjukkan hujatan terhadap pihak lainnya. walaupun pada kenyataannya hal tersebut 
terjadi disebabkan oleh globalisme yang terus menggerogoti berbagai kehidupan 
manusia disertai dengan paham neoliberalisme itu sendiri. adanya pandangan buruk 
terhadap kepercayaan yang dianut orang lain sehingga terus-menerus menghujatnya 
menunjukkan pandangan bahwa tidak ada yang lebih benar selain dirinya, Ia menyebut 
orang lain justru sebagai pihak yang mengalami kesesatan. pada kenyataannya hal 
tersebut senantiasa terjadi dan sering ditemui bahkan membuat khawatir masyarakat 
muslim akan kehancuran yang terjadi dari hal tersebut. penyikapan yang ditunjukkan 









Dalam pandangan Islam adanya keharusan yang diberlakukan bagi setiap manusia 
yang beragama Islam untuk menunjukkan sikap yang tepat atas berbagai perbedaan 
yang terjadi, sehingga walaupun antara pihak yang satu dan yang lainnya memiliki 
keyakinan dan kepercayaan yang beda maka hal tersebut bukan menjadi suatu hal yang 
perlu dipermasalahkan, kemudian persamaan yang ditemukan dari pihak-pihak tertentu 
juga tidak dapat dijadikan sebagai ajang untuk membandingkan kelebihan atau 
keunggulan masing-masing. dalam kuadratnya setiap hal apapun Baik itu ditemukan 
dari diri manusia sendiri ataupun aspek lainnya tentu mengalami ketidaksamaan namun 
ini bagian dari sunnatullah yang harus tetap disyukuri. bagaimanapun ketentuan takdir 
yang berlaku atas apa yang ditetapkan oleh Allah SWT adalah bentuk yang perlu kita 
jaga Tanpa harus mengadakan perubahan dan perbandingan. dengan demikian yang 
paling penting bagi umat manusia agar dapat mengimplementasikan atas apa yang 
didapatkan dari dirinya. 
 Dalam Islam penting untuk menjalankan segala sesuatu yang dianggap benar 
seluruhnya Apa yang diperintahkan oleh Allah SWT adalah jalan terbaik yang perlu 
diikuti, penting untuk melangsungkan nya dengan cara-cara yang tepat, komunikasi 
yang sopan dan santun dan lain sebagainya ( Quran surah an-nahl 125), walaupun 
terjadinya perbedaan yang begitu signifikan dari setiap individu namun hal tersebut 
bukan dijadikan dasar untuk mengadakan perkelahian atau permusuhan atas apa yang 
dibenci oleh Allah. sehingga terhadap berbagai pihak yang mampu menyikapi dan 
memposisikan dirinya untuk terus bersyukur tanpa adanya hujatan terhadap perbedaan 
yang ditemui adalah bentuk rasa syukurnya atas penciptaan dan takdir yang diberikan 
Allah SWT dalam agama Islam hal tersebut diharuskan untuk dilaksanakan. 
menunjukkan rasa hormat dan menghargai terhadap siapapun adalah salah satu 
pencanangan yang terus diajarkan dalam Islam mengedepankan nilai-nilai yang 
menunjukkan kasih sayang tanpa harus mengetahui bagaimana perbedaan yang terjadi 
di antara berbagai pihak di dalamnya, bahkan tidak diperbolehkan untuk melakukan 
paksaan jika orang lain tidak menyenangi hal tersebut, bahkan ketika menerapkan 
berbagai perbuatan yang didalamnya terdapat unsur diskriminasi atas keyakinan yang 
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berbeda antara manusia yang satu dan yang lain. dengan demikian dapat disebut 
terhadap berbagai pihak yang sudah melakukan pelanggaran terhadap ajaran dari Islam 





4. Strategi Dakwah Wasathiyah 
 Untuk melaksanakan suatu dakwah maka penting mengetahui strategi yang tepat 
untuk urusan tersebut agar dapat terlaksana dengan baik dan tepat sebagaimana harapan 
yang dihendaki, dalam berdakwah maka ada pesan yang hendak disampaikan sehingga 
terlaksananya dakwah tersebut dengan tepat ketika apa yang ingin disampaikan dapat 
diterima dan direalisasikan oleh pihak yang menerimanya. sehingga atas apa yang 
disampaikan oleh seseorang yang melakukan dakwah ada beberapa hal yang perlu 
dijadikan bahan pertimbangan untuk diatur sedemikian rupa seperti halnya strategi 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut yang kemudian akan menjadi 
penentu apa yang diperoleh pihak lain atau justru sama sekali tidak mendapatkan hal 
apapun. strategi dengan kata lain disebut sebagai cara yang paling tepat dan hal ini 
harus menentukan sasaran yang hendak dituju terhadap dakwah yang ingin diberikan 
kemudian melihat Bagaimana kondisi yang tercipta dengan suasana tersebut agar dapat 
dijadikan sebagai pengukur sekiranya strategi yang paling tepat untuk diterapkan dalam 




                         
                      
Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 
telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 
kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al 
kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui.” (Q.S Al-Baqarah [2] : 151). 
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                              
                     
Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 
mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan Sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 
Dari kedua ayat yang telah disebutkan demikian membuat penulis tertarik 
menarik suatu kesimpulan terkait dengan strategi yang dicanangkan dalam proses 
dakwah sebagaimana hal tersebut juga di jalankan tepatnya pada masa Rasulullah 
dalam perkembangan yang terjadi untuk penyebaran Islam berbagai strategi 
diterapkan oleh Beliau salah satu diantaranya ialah tilawah yang dimaksud senantiasa 
melantunkan ayat-ayat suci Alquran. sehingga penting untuk dipahami dalam 
menyampaikan dakwah sekalipun perlu memperhatikan strateginya terlebih dahulu 
agar tujuan yang hendak dicapai dalam pemberian dakwah dapat terlaksana dengan 
baik dan tepat. 
Sehingga dalam melakukan dakwah perlu persiapan terlebih dahulu tidak bisa 
asal tanpa ada persiapan dan penting untuk mempertimbangkan berbagai latar 
belakang yang menjadi tolak ukur dalam pengimplementasiannya yang sekiranya 
kegiatan dakwah yang dilangsungkan juga akan berdampak dari faktor tersebut karena 
diketahui dalam berdakwah banyak hal-hal yang bersifat Kompleks untuk 
diperhatikan dan strategi adalah salah satu upaya yang sangat dibutuhkan dalam 
membuat proses dakwah dapat berjalan dengan lancar, Adapun strategi tersebut 
berkaitan terhadap metode yang diterapkan, atau dengan kata lain ialah taktik 
sehingga dapat melangsungkan kegiatan dakwah tersebut.
44
 
Oleh karenanya pencapaian yang hendak dituju dalam memberikan dakwah 
dapat direalisasikan ketika berbagai cara sudah ditetapkan yang sekiranya sangat 
berpengaruh terhadap pihak lain yang menjadi audience atau pendengar atas apa yang 
di sampaikan Oleh pihak yang melakukan dakwah, kemudian perlu mempengaruhi 
dan mengetahui bagaimana keadaan yang berlangsung dalam masyarakat pada 
umumnya serta sasaran dakwah yang hendak dituju. maka kesimpulan yang dapat 
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diambil berhubungan terhadap strategi yang hendak dicanangkan akan menjadi 
penentu berhasil atau tidaknya penyampaian dakwah yang dilakukan dan dengan cara 
melihat apakah dapat diterima dan dapat diterapkan dalam kehidupannya. 
 
5. Metode Dakwah Wasathiyah 
Dalam melakukan dakwah Handak nya membuat pihak yang melakukan dakwah 
tersebut dengan cara menampilkan dirinya terhadap khalayak ramai diikuti dengan 
sesuatu yang bersifat faktual dan lain sebagainya. adapun yang dimaksud dalam 
cakupan tersebut agar berbagai persoalan yang ditemukan masa kini dapat dicarikan 
solusi yang tepat serta membuat masalah tersebut menjadi di pecah dan hal ini akan 
merujuk terhadap segala sesuatu yang secara umum dijumpai di kalangan masyarakat. 
faktual disebutkan sebagai sesuatu yang bersifat nyata dan benar adanya, sementara 
untuk mendefinisikan hal lain berhubungan terhadap berbagai persoalan yang selaku 
masyarakat hadapi terus diusahakan untuk dituntaskan. 
Dengan demikian penting untuk melakukan pengkajian secara mendalam dan 
berkesinambungan, dalam rangka membuat kualitas dakwah tersebut menjadi lebih 
profesional maka berbagai aktivitas terus ditingkatkan dan diupayakan untuk 
mewujudkan nya. sehingga mampu membuat pihak Pandakwah menjadi lebih paham 
atas berbagai hal.Sehingga dalam proses pengupayaan hal tersebut tidak hanya berlaku 
pada seseorang namun perlu diupayakan dari sebuah lembaga atau instansi yang 
bergerak dalam bidang tersebut yang sekiranya secara keseluruhan berbagai pihak atau 
instansi tersebut mampu mengadakan pengendalian dan memperlakukan hal tersebut 
sehingga bernilai guna untuk di diupayakan. walaupun sudah dijalankannya hal 
tersebut Namun pada kenyataannya tidak secara keseluruhan mampu ditangani oleh 
lembaga dakwah yang diketahui beberapa aspek demikian juga terus masih 
mendapatkan kesulitan. agar dapat melangsungkan suatu program yang bersifat 
menetap maka menjadi bagian terpenting untuk diperhatikan oleh lembaga dakwah 
agar dapat menjalankan aktivitas demikian secara terus-menerus. ada beberapa ciri 
khas yang harus melekat dari pihak pendakwah yang menunjukkan bahwa dirinya 
sangat mempunyai sikap yang lembut, melakukan segala sesuatu dengan senang hati 
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dan tidak terdapat paksaan didalamnya, menghargai berbagai perbedaan yang terjadi, di 
dan beberapa hal lainnya yang perlu di perhatikan.
45
 
Dakwah itu sendiri diartikan sebagai pengingat, memberikan bimbingan dan mampu 
mengayomi pihak lainnya agar: 
(1) Melaksanakan segala bentuk kebaikan sebagaimana bentuk perintah yang 
dianjurkan Allah SWT beserta rasulnya; 
(2)  Bentuk larangan yang dikemukakan Allah SWT untuk dijauhkan dalam kehidupan 
manusia; 
(3)  Memperoleh usaha yang perlu digiatkan agar mendapatkan kebahagiaan di dunia 
beserta diakhirat diiringi dengan ridho Allah SWT yang senantiasa melengkapi hal 
tersebut. solusi Islam adalah sebutan lain ketika mengetahui dalam dakwah 
terdapat esensi yang jika diketahui artinya agar dapat menyebabkan hal tersebut 
atas berbagai persoalan yang ditemukan manusia pada kehidupannya. Ada banyak 
hal yang dapat dilihat dan termasuk ke dalam golongan menyakitkan bagi setiap 
individu Hal ini dapat dilihat dari segi finansial, sosial bahkan budaya, kemudian 
diikuti dengan aspek politik, penggunaan teknologi, dan lain-lain. Sehingga dalam 
melangsungkan dakwah penting untuk terlebih dahulu mengetahui strategi atau 
cara yang ditetapkan, yang kemudian dapat diinterpretasikan dalam bentuk metode 
yang ditetapkan. 
Sasaran yang hendak ditujuBerharap penuh dapat terlaksana dengan tepat, sehingga 
penting bagi pendakwah agar dapat mempertimbangkan beberapa aspek di dalamnya 
seperti pihak pemberi dakwah, maddah, Manhaj, wasilah. atas apa yang terjadi saat ini 
pelaksanaan dakwah kecenderungan tidak dibekali dengan persiapan yang matang dan 
biasanya akan terus digunakan ketika adanya perayaan beberapa hal lainnya yang 
kemudian juga berkaitan dengan berbagai momen yang sifatnya sangat layak untuk 
memperhatikan berbagai aspek di dalamnya. Namun demikian tidak dapat dipungkiri 
berbagai persoalan dan Hambatan masih terus ditemukan, baik itu kepada materi yang 
hendak disampaikan harus dipahami secara utuh oleh pihak pendakwah, bahkan 
mayoritas di antara mereka dalam proses dakwah Banyak diantaranya yang justru 
mengedepankan hal-hal yang bersifat terdapat persoalan di dalam cakupan tersebut, 
pemahaman materi dari pihak pendakwah tidak begitu mengakar, bahkan beberapa 
pihak lainnya yang turut serta memberikan pemahamannya yang tidak sejalan, 
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sementara pemahaman liberal dianggap sebagai suatu perspektif yang sifatnya tidak 
mempersulit. 
 
6. Pendekatan Dakwah Wasathiyah 
Pendekatan wasathiyah diartikan sebagai suatu pendekatan yang bertujuan agar 
nilai-nilai yang diajarkan dan diperintahkan untuk dilaksanakan dalam agama islam 
dapat diimplementasikan dalam berbagai aspek di kehidupan manusia dan 
menyimbangkan segala hal dengan cara menjauhkan daripada keburukan, serta kualitas 
dalam kehidupan manusia juga diupayakan agar mengalami peningkatan yang begitu 
signifikan dan hal ini juga harus diselaraskan terhadap ilmu pengetahuan yang harus 
dikembangkan sedemikian rupa, penanaman insan Di dalam setiap umat manusia, 
melakukan integrasi dari berbagai aspek yang berkaitan dengan jabatan disertai dengan 




Sesuai dengan Islam wasathiyah dan kearifan lokal maka penting untuk 
mengadakan pendekatan terhadap penyatuan hal tersebut untuk mengedepankan 
nilai-nilai nya dalam rangka melaksanakan dakwah transformatif:  
A. Pendekatan Kultural/budaya 
Didalam pendekatan kultural budaya, berbagai nilai yang diajarkan dalam Islam baik 
hal ini dapat dilihat melalui nilai Islam wasathiyah serta kearifan lokal yang 
kemudian tercakup pada proses dakwah menerapkan beberapa macam cara atau 
strategi yaitu: 
1. Menunjukkan rasa hormat terhadap guru, hal ini harus tetap diupayakan bahkan 
terhadap berbagai pihak yang pernah menjadi guru sudah dalam keadaan wafat 
atau masih dalam keadaan sehat walafiat. sehingga jika kondisinya mengharuskan 
seseorang untuk mendatangi makam dari guru tersebut yang sudah wafat maka 
hendaknya dilaksanakan dan harus senantiasa ditetapkan dari berbagai aspek 
tepatnya pada masyarakat Islam yang berada di negara Indonesia. sehingga upaya 
yang dilakukan dalam proses ziarah membacakan tahlil serta tawasul agar arwah 
pihak yang didoakan mendapatkan pertolongan dari Allah SWT, menjadi orang 
yang senantiasa mendapatkan rasa cinta Allah, dan mendapatkan Pengampunan 
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Dosa sehingga dimasukkan ke dalam surga-nya, kemudian dalam proses ziarah 
harus memperoleh hikmah atas pembelajaran tersebut bahwasanya pihak yang 
sedang ziarahi makamnya adalah seseorang yang berkontribusi besar dalam 
kehidupan kita dan membawa pengaruh positif untuk kesuksesan yang diraih. 
2. Membacakan shalawat terhadap Nabi merupakan interpretasi tawasul. berdasarkan 
perkembangan yang terjadi atas kreativitas dalam rangka memodifikasi maka 
seiring perkembangan waktu berbagai sholawat terus dikembangkan ada banyak 
dapat yang diinterpretasikan seperti membacakan Maulid Nabi, Barzanji, sholawat 
Munjiyat, dan lain sebagainya. sebagaimana hal tersebut sesuai dengan 
pengemukaan Syekh Burhanuddin Ulakan di Minangkabau salah satu pihak yang 
berperan dalam rangka memodifikasi dan membuat shalawat dulung yang dikenal 
oleh masyarakat pada umumnya dalam kawasan tersebut yang digunakan untuk 
proses dakwah agar dapat berjalan dengan lancar. Kemudian Bagaimana 
pemaparan dari Kyai Mansyur Sidik yang berada tepatnya di Jawa Timur terhadap 
berbagai pihak yang menyatakan dirinya selaku ateis maka sikap yang harus 
dikemukakan dengan membuat shalawat yang disebut dengan Badar. biasanya 
pelaksanaan dari lantunan salawat tersebut senantiasa dilaksanakan di berbagai 
masjid atau bahkan di setiap malam Jumat untuk memperingati lahirnya dan 
Muhammad SAW. dalam prosesnya tidak semata-mata memanfaatkan lisan namun 
diikuti dengan penggunaan rebana sebagai properti musik untuk mengiringinya. 
3. Tradisi untuk melantunkan tahlil dan Alquran ketika diketahui seseorang dalam 
keadaan meninggal dunia. orang muslim terhadap sesamanya dalam keadaan 
tersebut tidak hanya sekedar memberikan doa yang bersifat personal namun dapat 
dijadikan sebagai tradisi agar memperoleh banyak doa dari berbagai pihak, yang 
pada dasarnya akan menimbulkan kesedihan mendalam terhadap keluarga korban 
apalagi yang memiliki keterkaitan yang begitu erat, Dalam kenyataannya seiring 
perkembangan zaman Ketika seseorang dalam keadaan mati maka pihak lainnya 
justru tidak mempedulikan Hal tersebut ia sibuk dengan kehidupan pribadinya 
untuk mengkonsumsi minuman keras dan lain sebagainya. Sehingga Ini tradisi 
yang senantiasa dicanangkan ialah Talqin, kemudian kebiasaan lainnya yang 
cenderung dilakukan dengan membaca tahlil diiringi dengan dzikir. 
4. Wali yang sedang melakukan dakwah hendaknya mengkreasikannya melalui 
berbagai pemanfaatan prasarana dan metode Hal ini dapat diinterpretasikan dengan 
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memanfaatkan wayang sebagai suatu seni untuk menyampaikan dakwah demikian 
atau beberapa properti lainnya yang merupakan bagian dari aspek tradisional hal 
ini akan tetap diperbolehkan Jika dengan tujuan untuk menyebarkan hal baik atau 
dakwah kepada umat Islam.
47
 
B. Pendekatan Pendidikan 
Manusia merupakan makhluk sosial dengan penciptaan yang paling sempurna 
dilakukan oleh Allah SWT dari makhluk lainnya derajat yang dimiliki manusia jauh 
lebih tinggi jika dilakukan perbandingan terhadap makhluk lainnya. penciptaan 
manusia menuju muka bumi memiliki tujuan tersendiri yang merupakan bagian dari 
bentuk perintah semenjak ia terlahir ke dunia agar dapat menyebarkan misi yang 
hendak direalisasikan sebagai bentuk penghambaan nya terhadap Allah atau khalifah 
yang ditunjuk. maka penting bagi manusia agar dapat mengetahui berbagai hal 
seperti apa tujuan yang hendak dicapai dalam Proses penciptaan manusia di muka 
bumi ini tepatnya menjadi khalifah bagi Allah SWT yang menunjukkan bentuk 
penghambaan terhadap nya, serta berusaha agar dapat menjaga berbagai hal di dalam 
dunia dan tidak menimbulkan kerusakan.
48
 begitupun dengan dunia Ada banyak hal 
yang dituntut bagi seseorang untuk terus dijaga dan diberikan pengawasan penuh 
yang akan diimplementasikan dalam berbagai aspek, dengan demikian manusia 
sendiri mengetahui bahwa menjaga bumi bukanlah menjadi hal yang sangat mudah 
untuk dijalankan. sehingga adanya akal yang akan dipergunakan oleh manusia 
dengan demikian ia mampu berpikir terhadap Apa yang semestinya dilakukan sesuai 
dengan tingginya derajat yang diperolehnya sesuai dengan perintah yang diharapkan 
oleh Allah SWT untuk dilaksanakan. memiliki akal adalah bagian Anugerah 
Terbesar yang diberikan oleh Allah dengan tujuan untuk membuat manusia Menjadi 
lebih unggul dibandingkan makhluk lainnya dalam proses penciptaannya. maka 
penting untuk mengadakan Pendidikan terhadap akal yang dimiliki manusia agar 
tidak merusaknya dengan hal-hal yang sifatnya justru membawa kerusakan terhadap 
kepribadian seseorang. dengan demikian pentingnya bagi setiap individu untuk 
memperoleh pendidikan agar dapat menjauhkan dirinya dari pada kesesatan. 
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Secara umum pendidikan pada dasarnya diterapkan bagi setiap manusia yang 
hendak memperoleh suatu ilmu dan mengadakan perubahan perilaku dengan 
Mengikuti pendidikan maka adanya bimbingan yang didapatkan oleh setiap individu 
dan hal ini akan menyesuaikan terhadap pengaruh dari perkembangan yang terjadi, 
seperti tujuan yang hendak dicapai oleh setiap manusia agar cita-citanya dapat 
terwujud. pentingnya pendidikan dari berbagai aspek yang mampu mengubah 
kehidupan manusia kedepannya seperti menjadi lebih baik dan dan memiliki 
kehidupan yang layak serta membahagiakan. bersamaan dengan hal tersebut 
pendapat Muhaimin mencoba menjelaskan terkait dengan fungsi pendidikan itu 
sendiri diklasifikasikan ke dalam tiga cakupan yang berhubungan terhadap manusia 
itu sendiri, pertama mengenai potensi yang melekat dalam karakteristik setiap 
individu, kemudian berhubungan terhadap pelaksanaan apa yang seharusnya 
dilakukan manusia atas peran yang dimilikinya sesuai dengan tugasnya, terakhir 
berhubungan terhadap berbagai hal yang memiliki sifat negatif yang melekat dalam 
kepribadian setiap individu.
49
 berdasarkan perkembangan zaman dari waktu ke 
waktu pengaruh globalisasi terus menggerogoti berbagai aspek dalam kehidupan 
manusia dan hal ini tidak dapat dipungkiri pada hakekatnya, bahkan secara 
keseluruhan berbagai aspek dalam kehidupan manusia juga memiliki keterkaitan atas 
perubahan yang signifikan terjadi, kemudian hal tersebut dapat dilihat dari bidang 
pendidikan, politik, dan budaya serta lebih eksplisit juga dicanangkan pada 
pendidikan yang diterapkan..  
Masyarakat dengan dinamikanya secara mayoritas berasal dari penggunaan 
informasi dan teknologi sehingga disebut sebagai masyarakat industri dibekali dengan 
ilmu pengetahuan yang meluas sudah bertransformasi dalam berbagai aspek 
kehidupan manusia dan memiliki keterkaitan yang erat dalam memberikan pengaruh 
dan perubahan pada seseorang, bahkan hal ini terjadi tepatnya pada masa 
kontemporer dan tidak akan terlaksana pada masa lalu. dengan demikian ada berbagai 
dampak yang dihasilkan atas pengaruh tersebut seperti paradigma yang dimiliki 
kemudian mulai tergeser kan seseorang juga akan mengadakan perubahan terhadap 
perilaku yang semula dimilikinya sehingga dapat menggambarkan berbagai nilai 
kemanusiaan yang semula dimilikinya juga lambat laut mulai menghilang diikuti 
                                                             
49 Muhaimin. 2012. Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
40 
 
denganBerbagai nilai agama yang mencakup di dalam hal tersebut. walau demikian 
pada kenyataannya pengaruh globalisasi itu sendiri mampu mengaruhi berbagai 
tatanan dalam kehidupan manusia yang kemudian di klasifikasikan berdasarkan 
dampak yang dihasilkannya, pada kenyataannya tidak dapat dipungkiri dampak 
negatif Justru lebih banyak ditimbulkan akibat pengaruh nya dan senantiasa berkaitan 
terhadap akhlak manusia yang semakin waktu terus Mengalami penurunan serta 
mengedepankan hal-hal yang bernilai negatif dan hal ini sudah berlangsung dalam 
jangkauan waktu yang lama di kalangan masyarakat, bahkan secara keseluruhan 
seluruh pihak juga mengalami krisis akhlak tidak peduli hal tersebut diperoleh bagi 
peserta didik atau bahkan para pejabat di negara Indonesia. diketahui tingkat 
kriminalitas yang terjadi para pelajar terus bertambah dari waktu ke waktu, banyak 
diantara mereka yang mengkonsumsi narkoba, melakukan hubungan seks padahal 
belum menikah, dan lain-lain. sementara hal ini juga dilakukan oleh berbagai pejabat 




Peserta didik melalui pendidikan yang didapatkan oleh Nya penting untuk 
ditanamkan dari berbagai isu yang mendasar dan senantiasa ditemui dari berbagai 
aspek dalam kehidupan manusia, serta ketika hal tersebut terjadi dan dialami oleh 
berbagai individu maka solusi apa yang pantas untuk digunakan agar mampu 
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan demikian tidak hanya sekadar 
mengenalkannya Terhadap isu tetapi juga pada pemecahan masalahnya. sehingga 
adanya kesadaran penuh bagi seseorang terkait dengan hakikat yang diperolehnya 
sebagai manusia seperti mampu menjawab pertanyaan mendasar dari 5W 1H. ketika 
adanya kontribusi besar yang berhasil dicukupi oleh seseorang yang kemudian 
mendatangkan kedamaian memperoleh rasa bahagia, serta mampu memberikan 
sesuatu yang lebih terhadap lingkungan sekitarnya maka dapat dikatakan seseorang 
tersebut memiliki hidup yang penuh dengan makna. Adapun sebutan pendidik dari 
apa yang telah dipaparkan ialah pendidikan Holistik. seperti apa yang telah diketahui 
bahwa terjadinya penyatuan dari berbagai nilai kearifan lokal itu sendiri kemudian 
dihadapkan serta mengadakan penyatuan dengan nilai dasar dari agama Islam 
wasathiyah sehingga mampu melahirkan dakwah transformatif menjadi benteng untuk 
tetap utuhnya pendidikan Islam di tengah perkembangan zaman yang kian lama Kian 
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Pustaka Rizky Putra.  
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maju. Para guru, ulama, kyai, ustadz yang seharusnya menjadi sumber ilmu 
pengetahuan agama Islam, banyak tergantikan oleh situs pencarian di internet yang 
mampu menjawab segala pertanyaan. Padahal inti dari pendidikan agama Islam itu 
adalah akhlak, bukan sekedar ilmunya saja. 
Jika melihat pada Islam sendiri maka perolehan yang didapatkan seseorang atas 
ilmu dari pendidikan Islam dapat membentuknya pada karakteristik atau kepribadian 
seseorang atau sebutan semula ialah pendidikan akhlak, adapun tujuan utamanya agar 
dapat membawa seseorang khususnya setiap siswa untuk mengadakan perubahan 
perilaku menjadi lebih baik lagi dengan mengedepankan berbagai aspek dalam 
kehidupannya dari nilai yang diajarkan dalam Islam, sebagaimana pendapat Raharjo 
menjelaskan terkait dengan pendidikan karakter itu sendiri dianggap menjadi Tahapan 
yang harus dilalui dari pendidikan itu sendiri atau yang disebut dengan holistik 
berdasarkan caranya yang dapat menggabungkan berbagai moral dalam kehidupan 
sosial manusia dan dialami oleh setiap siswa agar dapat menjadikannya sebagai 
landasan untuk membuatnya menjadi generasi yang bermanfaat serta memiliki 
kualitas diri yang baik dengan berbagai prinsip yang melekat di dalam dirinya dan 
mengedepankan hal-hal yang bernilai positif serta mampu dipertanggungjawabkan 
atas apa tindakan yang dilakukan olehnya. sehingga tujuan utama yang dilakukan 
melalui proses tersebut untuk menciptakan setiap manusia yang memiliki insan yang 
baik serta mampu menjalin keterkaitan yang erat di antara sesama manusia. 
bagaimana mengkondisikan dirinya untuk mengadaptasikan terhadap lingkungan 
yang dimiliki dan kepada manusia lainnya, serta Yang paling terpenting untuk 
menghidupkan Bagaimana kepercayaan manusia terhadap Allah SWT. 
C. Pendekatan Sosiologis 
Pada dasarnya harus adanya keterkaitan yang erat dari perkembangan yang 
terjadi bagi pendakwah dengan berbagai hal yang menunjukkan dirinya dari 
kehidupannya sendiri dengan pihak lainnya agar terus mengadakan perkembangan 
tersebut. sehingga ia mengetahui bagaimana eksistensinya di kalangan masyarakat 
dan mengetahui berbagai hal yang berkaitan Dari Dirinya untuk kemudian 
penyikapan pihak lain jika dirinya berada ditengah masyarakat pada umumnya. ini 
menandakan bahwa antara individu yang satu dan yang lainnya memiliki keterkaitan 
yang erat dan menjalin hidup secara bersama, terus memberikan wawasan baru dan 
saling mengayomi dengan cara bekerja satu sama lain, memberikan pengertian atas 
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kesulitan yang dialami oleh orang lain, mengedepankan toleransi sebagai bentuk 
kepercayaan yang dianut, melengkapi atas kekurangan yang dimiliki, menyikapi 
berbagai hal dengan menunjukkan rasa menghargai kepada siapapun adapun tujuan 
hal tersebut agar dalam kehidupan setiap manusia mampu menciptakan kedamaian 
dan menjauhkan dari pada konflik, berjalan dengan tentram dan penuh kehangatan di 
dalamnya untuk saling mengasihi satu sama lain sehingga mampu menciptakan 
masyarakat yang saling membutuhkan dan berkontribusi terhadap nilai keagamaan 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya, sehingga hidup yang dijalani oleh seseorang 
harus dapat mempertanggungjawabkan atas dirinya untuk kemudian dapat 
mempedulikan pihak lainnya. pihak yang menjadi sasaran yang hendak dituju dalam 
proses kegiatan dakwah yang hendak dilakukan oleh pendakwa itu sendiri akan 
mendapatkan nilai yang dikemukakan oleh masyarakat pada umumnya terhadap 
dirinya dan atas apa yang telah Ia kerjakan dan hal tersebut dapat dinilai dari dua 
aspek baik itu yang bersifat negatif atau justru sebaliknya sehingga hal ini akan 
menjadi penentu bahwa kegiatan yang dimilikinya akan mengetahui apakah dia 
layak menjadi seorang yang sukses atau telah mengalami kegagalan sesuai dengan 
tujuan dakwah yang hendak dicapainya agar dapat diterima dan direalisasikan 
sasarannya. Sehingga berbagai hal setiap manusia sangat diupayakan agar mampu 
melaksanakan segala hal yang bernilai positif dan dipertimbangkan dari pihak yang 
melakukan dakwah atau berperan sebagai subjek dalam proses dakwah tersebut, 
pada dasarnya dalam proses kegiatan dakwah yang berlangsung tujuan utama yang 
menjadi capai agar sasaran yang dituju dapat menerapkan apa yang dikerjakan oleh 
pendakwa maka terlebih dahulu bagiku objek tersebut untuk mengadakan evaluasi 
bagi dirinya atas kekurangan yang dimiliki untuk terus mengadakan perbaikan 
sehingga adanya perasaan pantas untuk dijadikan sebagai suri tauladan bagi pihak 
lain. dari berbagai aspek yang sudah disebutkan maka penting bagi setiap 
pendakwah untuk merasa ilmu yang dimilikinya belum cukup sehingga ia harus 
terus mempelajari berbagai hal baru dan memiliki hubungan yang erat terhadap 
Islam itu sendiri sesuai dengan ajaran yang hendak disampaikan oleh Nya namun 
masih tetap berelevasi dalam kehidupan manusia. 
 Terdapat beberapa faktor yang sifatnya mampu memberikan pengaruh yang 
dapat dilihat dari berbagai hal baik itu dari segi usia, pandangan yang dimiliki, serta 
bagaimana tingkatan sosial dan secara finansial yang dialami oleh seseorang. 
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sebagaimana hal tersebut dikemukakan oleh Slamet Muhaimin abada beliau turut 
serta memberikan penjelasan berkaitan terhadap objek dakwah yang dituju berperan 
dalam wujud manusia yang berkaitan dari keseluruhan agar terdapat ketidak sesuaian 
Hal ini disebabkan oleh: 
1) Berbagai Nilai yang sudah dipercayai dan diyakini oleh setiap individu, yang 
memiliki agama serta berbagai tradisi yang melekat dalam kehidupannya. 
2)  Pada dasarnya adat serta tradisi merupakan berbagai bentuk kebiasaan yang 
sifatnya terus Mengalami penurunan atas apa yang dilaksanakannya. 
3)  Wawasan  
4)  Keterampilan 
5)  Penggunaan bahasa 
6)  Kepunyaan akan kebendaan.
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Dalam proses kegiatan implementasi dari kegiatan dakwah yang dijalankan dari 
pihak yang berperan menjadi subjek dalam proses dakwah tersebut, hendaknya 
mengetahui terlebih dahulu objek yang hendak dituju dari kegiatan dakwah tersebut 
atau dengan kata lain merupakan sasaran utama yang menjadi pendengar atas apa 
yang dia sampaikan. dengan demikian dapat diketahui proses dakwah Yang akan 
dijalankan olehnya dan penggunaan bahasa seperti apa yang paling tepat untuk 
disampaikan agar mudah dipahami dan diterima, sebab jika mendengar dakwah 
tersebut adalah orang yang terbilang awam dalam dunia pendidikan maka Tidak 
sepantasnya untuk menggunakan kata-kata yang bersifat ilmiah dan banyaknya dalil-
dalil di dalamnya, namun tidak pantas juga jika menggunakan bahasa yang tidak 
sesuai dengan kalangan masyarakat telah memiliki pengetahuan yang luas dan lain 
sebagainya, dengan demikian tujuan yang hendak dicapai dalam proses dakwah dapat 
diwujudkan/ dikhususkan terhadap pengetahuan mendalam yang dimiliki oleh 
masyarakat secara universal dari tingkat peradaban yang terjadi terus mengalami 
penghianatan maka penting agar menggunakan hukum akal yang bersifat rasional dan 
tepat untuk dipertanggungjawabkan sebab seluruh hal yang disebutkan berkaitan 
dengan kebenaran yang nyata atau berhubungan dengan berbagai fakta yang memuat 
data-data yang bersifat akurat. tetapi khususnya terhadap mayoritas masyarakat yang 
merupakan cakupan dari proses penggabungan seperti yang sudah disebutkan 
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 Slamet Muhaimin Abda, Prinip-PrinsipMetode Dakwah, Cet. I Usaha Nasional, 
Surabaya, 1994. hal, 52.  
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demikian maka penting untuk mengklasifikasikan terlebih dahulu golongan 




D. Pendekatan Psikologi 
Jika merujuk terhadap psikologi sangat penting untuk dimiliki dan melekat bagi 
subjek yang memberikan dakwah terhadap pihak lainnya dari hal tersebut maka 
hendaknya seseorang tersebut merupakan pihak yang sudah mempunyai pengetahuan 
mendalam disertai dengan aspek lainnya yang melekat dalam dirinya, sehingga ia 
mampu menyikapi berbagai hal dalam kehidupannya dan berlaku adil dan bijak dan 
tidak mudah menyerah terhadap berbagai persoalan yang akan ditemui. serta mampu 
menghadapi berbagai hal yang berkaitan terhadap berbagai pihak yang menjadi 
sasaran utama dalam proses kegiatan dakwah dengan menunjukkan karakteristiknya 
yang mampu mengimbangi hal tersebut. ada banyak cakupan yang termasuk ke dalam 
golongan psikologi kepribadian maka senantiasa berhubungan terhadap berbagai 
model serta sifat yang dilekatkan pada individu, sementara pembahasan yang 
berkaitan terhadap psikologi perkembangan berhubungan dari berbagai gejala serta 
dampak yang dihasilkan sebab seseorang mengalami perkembangan mendasar. 
kemudian pembahasan yang senantiasa dikaji dalam cakupan psikologi sosial 
berkaitan terhadap ciri khas yang menunjukkan Bagaimana perilaku yang melekat 
pada seseorang jika dilihat dari kalangan masyarakat pada umumnya dan ini akan 
berhubungan erat terhadap aspek kejiwaannya. adanya karakteristik tertentu yang 
harus dimiliki oleh seseorang dalam proses kegiatan dakwah yang berlangsung dan 
mencerminkan hal positif, sebab objek dakwah akan memberikan evaluasi tersendiri 
dan penilaian yang melekat atas subjek dakwah baik hal itu atas apa yang 
disampaikan dicirikan dengan karakteristik juga yang melekat dalam dirinya. ada 
beberapa cakupan yang termasuk ke dalam karakteristik yang melekat pada subjek 
dakwah diantaranya segala hal yang berhubungan Arah terhadap hal-hal yang 
termasuk ke dalam golongan jasmani dan rohani. 
Diketahui bahwa peran setiap individu baik dirinya melihat secara personal 
ataupun Jika ditinjau berdasarkan kalangan dari lingkungan sekitar yang berhubungan 
dengan masyarakat maka perannya akan senantiasa berhubungan erat terhadap 
potensinya menjadi sasaran dakwah Apa yang disebut dengan objek dakwah dalam 
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proses kegiatan dakwah yang berlangsung dan objek yang memberikan dakwah 
tersebut, sehingga tujuan yang hendak dicapai oleh subjek dakwah dapat 
terealisasikan dengan mudah apabila menerapkan berbagai pendekatan yang mampu 
menyesuaikan terhadap kondisinya untuk kemudian diimplementasikan dalam aspek 
tersebut. sehingga penting bagi subjek dakwah dalam proses peningkatan pemahaman 
nya pada sasaran yang hendak dituju dalam dakwah yang Kemudian dilihat 
berdasarkan aspek psikologis dapat dibedakan dalam berbagai hal mulai dari ciri khas 
tertentu yang melekat, yang kemudian disampaikan dari selamat Muhaimin abada: 
1) Karakteristik pribadi: dalam hal tersebut berhubungan terhadap seseorang yang 
senantiasa mengalami kecemasan, senantiasa yang marah sebab tidak mampu 
mengendalikan emosi, menjalin hubungan sosial, bersikap ramah terhadap 
sesamanya, suka menyendiri, berlaku Sombong atas apa yang dimiliki dan lain-
lain. 
2)  Intelegensi: dalam cakupan tersebut maka merujuk kepada individu dengan 
wawasan dan tingkat kecerdasan yang dimiliki, yang kemudian akan berkaitan 
terhadap kehati-hatiannya, Eksistensinya dalam memperoleh ilmu pengetahuan, 
Bagaimana kegiatan proses berpikir yang berlangsung, kebijakan yang senantiasa 
ditentukan berdasarkan pertimbangan nya dengan mudah, mampu memahami 
berbagai persoalan secara mendasar dengan cepat dan tepat serta mengetahui 
solusi apa Yang hendaknya diterapkan. 
3)  Wawasan ataupun ilmu pengetahuan 
4)  Keterampilan dan kreativitas 
5)  Penerapan nilai 
6)  Fungsi dan peran. 
Pada dasarnya objek dakwah juga senantiasa menemukan kesulitan dalam kegiatan 
yang hendak dilakukan olehnya sebab ada banyak faktor yang harus dipertimbangkan 
dan dikondisikan terlebih dahulu untuk dipahami dan diketahui secara mendasar agar 
Apa yang hendak dituju olehnya mampu terealisasikan, sehingga diketahui bahwa 
proses dakwah tidak semata-mata untuk menyampaikan dakwah namun terdapat nilai 
kandungan yang lebih eksplisit didalamnya yaitu Bagaimana penyampaian yang 
dilakukan subjek dakwah dapat diterima dan direalisasikan dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakat.  
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Bahwa adanya Kepastian Yang dapat dipahami antara masyarakat yang satu dan 
secara keseluruhan terdapat perbedaan yang signifikan dan mendasar dan tidak mampu 
disetarakan. jika merujuk terhadap kehidupan maka peran manusia itu sendiri sebagai 
individu kemudian dalam perkembangan proses yang terjadi akibat adanya dampak 
yang dihasilkan dari psikologinya kemudian seseorang akan memiliki keyakinan 
tertentu serta mampu menyikapi segala sesuatu dengan perilaku yang melekat di dalam 
dirinya sebagaimana atas keyakinan dan kepercayaan yang telah dianutnya.  
Sedangkan dalam kehidupan sosial masyarakat adanya suatu proses yang membuat 
seseorang akan mampu menerapkan berbagai norma baru yang berlaku di kehidupan 
masyarakat diikuti dengan aspek keagamaan yang kemudian akan dijadikan sebagai 
pedoman untuk mencapai segala sesuatu dan berlandaskan dalam kegiatan yang 
dicanangkan hal ini dilihat dari segi kepercayaan yang dimiliki seseorang diikuti 
dengan perilaku yang melekat di dalam dirinya. ada banyak ilmu yang didapatkan 
seseorang dengan memahami dan mendalami ilmu agama seperti Mengetahui berbagai 
norma yang hendaknya diberlakukan oleh Nya selaku manusia untuk Menunjukkan 
Bagaimana perilaku yang dimilikinya atas cerminan dari kepribadiannya dan 
menyesuaikan terhadap pedoman yang dianutnya sesuai dengan kepercayaan. atas dasar 
pengaruh agama tersebut manusia juga dapat mencapai berbagai hal yang hendak dituju 
dari penerapan nilai yang berguna untuk membentuk kepribadiannya secara mendasar 
serta Bagaimana peran yang dijalankannya dalam keterkaitannya selaku makhluk sosial 
agar mampu membuat segala sesuatu menjadi lebih sempurna dari sebelumnya. dalam 
kenyataannya berbagai penyimpangan-penyimpangan tidak akan diterima dengan baik 
dalam kehidupan. 
Berdasarkan pendapat kasmiran woerjono dikutip oleh Jalaludin, beliau turut serta 
memberikan pemahaman terkait dengan kepercayaan itu sendiri sesuatu yang tidak 
terlihat akan keberadaannya atau masih dalam Jangkauan yang abstrak yang kemudian 
jika dirujuk untuk mengadakan pembuktian sangat sulit dilakukan hal tersebut apabila 
dibutuhkan kenyataan yang benar dalam bentuk fakta. dengan demikian aspek 
psikologis adalah hasil akhir atas apa yang ditimbulkan dari berbagai pengaruh yang 
didapatkan semula dan hal ini kecenderungan yang senantiasa terjadi. ada banyak 
tingkatan yang meluas yang berhubungan terhadap proses berpikir yang dilakukan 
seseorang sehingga memberikan dampak ataupun pengaruh yang dapat 
diinterpretasikan dalam bentuk berbagai aliran yang berkaitan terhadap Sekularisme, 
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liberalisme, sosialisme, dan lain-lain. kemudian selain apa yang sudah disebutkan 
demikian dampak lain yang juga dihasilkan dalam cakupan tersebut juga 
diinterpretasikan dalam bentuk perolehan dari tingkat kemajemukan dalam berpikir 
yang diinterpretasikan seperti dinamisme, mistisme, polytheisme, dan lain sebagainya. 
Adapun cakupan tersebut dengan kata lain dijelaskan sebagai transedental religius. 
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Teori stimulus dan respon memandang individu yang menjadi bagian dari 
organisme dan memiliki kesesuaian terhadap perilaku dalam proses perkembangannya 
dengan kegiatan pembelajaran yang didapatkan. berdasarkan teori tersebut maka 
diklasifikasikan ke dalam tiga variabel yang turut serta memberikan dampak dan 
pengaruh yang membuat seseorang pada akhirnya mengalami perubahan perilaku yang 
signifikan, Adapun di antara cakupan tersebut ialah perhatian berlebih, menyikapinya 
dengan penuh pengertian serta mampu menerima segala sesuatu. atas berbagai cakupan 
tersebut dapat menyebabkan seseorang pada akhirnya akan mengalami perubahan 
tingkah laku ketika berbagai argumentasi yang telah disebutkan kemudian melekat 
dalam kepribadian seseorang dan tidak hanya ditinjau secara personal tetapi juga pada 
kelompok tertentu. Dengan demikian dapat diketahui bahwa seseorang yang dalam 
perkembangannya mengalami perubahan maka dapat mengadakan perubahan dalam 
kehidupannya untuk kemudian ditunjukkan dalam bentuk tanggapan yang akan 
dikemukakan. adapun tujuan utamanya agar perilaku seseorang dapat mengalami 
perubahan maka dibutuhkan berbagai keterampilan agar mampu membuat objek 
dengan kreativitas tersendiri menjadi sedemikian rupa yang kemudian merujuk 
terhadap menimbulkan ketertarikan atas perhatian, menunjukkan adanya pengertian 
disertai penerimaan. 
Jika melihat seseorang yang mengalami perubahan atas perilaku yang dimilikinya 
menurut suatu teori yang bergerak dalam bidang sosial Maka hal ini juga didapatkan 
karena menerapkan pendekatan yang dilekatkan pada seseorang dan masih dalam ranah 
sosial atas pengaruh yang diberikan. sebagaimana berdasarkan teori yang berlangsung 
dengan menggunakan pendekatan maka seseorang secara teknis Islam juga turut serta 
mengalami perubahan sikap atau perilaku yang kemudian dilatarbelakangi oleh 
beberapa faktor yang turut serta mempengaruhinya baik itu yang bersifat dari dalam 
dirinya atau justru kebalikannya. yang termasuk ke dalam cakupan faktor yang 
melatarbelakangi dan berasal dari diri pribadi seseorang tersebut kecenderungan yang 
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terjadi karena adanya sudut pandang yang dikemukakan oleh Nya dari berbagai aspek. 
kemudian jika merujuk terhadap sesuatu yang berasal selain dari dirinya maka juga 
dipengaruhi oleh beberapa aspek atau faktor yang mempengaruhi hal tersebut seperti 
adanya penguatan, Interaksi yang dibangun serta kesesuaian terhadap ekspektasi 
semula. 
 Kemudian jika merujuk terhadap teori konsistensi atau yang disebut sebagai 
penetapan dan bersifat permanen kecenderungan yang terjadi pada seseorang yang 
mengalami perubahan atas apa yang dimilikinya atau perilakunya secara mendasar 
adalah bentuk tindakan yang nyata dan dialaminya secara penuh namun hal tersebut 
bukan semata-mata terjadi tanpa tujuan, sebab tujuan utama yang hendak dicapai agar 
mampu menyeimbangkan segala sesuatu yang berwujud terhadap perilaku serta  
Tindakan yang dicerminkan seseorang. dengan merujuk berbagai hal yang sudah 
dipertimbangkan terlebih dahulu, sehingga pada akhirnya seseorang akan mengetahui 
alternatif atau Penentuan nilai yang dianggap lebih banyak membawa pengaruh positif 
dan nilai baik di dalamnya untuk membuat perilakunya mengalami perubahan menjadi 
lebih baik. 
Dalam ranah teori yang khusus maka diketahui penyimpangan yang terjadi 
terhadap aspek keagamaan yang terdapat dalam berbagai peristiwa dan berhubungan 
terhadap agama. maka hal tersebut berkaitan dengan suatu konferensi yang kemudian 
cakupannya di dpatkan sebab adanya terjadi suatu pertentangan yang berada dalam 
individu. yang kemudian akibat konflik yang muncul di diri seseorang pada akhirnya 
banyak dampak yang ditimbulkan seperti merasa cemas dalam jangka waktu yang tidak 
dapat ditentukan kan yang kemudian harus membuatnya terus berfikir sekiranya solusi 
apa yang patut untuk diterapkan atas permasalahan yang dimiliki. tujuan utamanya agar 
mendapatkan solusi terbaik dan jalan keluar atas permasalahannya dan hal ini perlu 
membuatnya terus berpikir dan mempertimbangkan beberapa faktor lainnya yang 
kemudian akan mempengaruhi serta dipengaruhi, namun pada akhirnya proses 
penentuan yang dirujuk oleh seseorang adalah ketika dirinya mendapatkan ketenangan 
dan kedamaian jiwa di dalamnya maka jawaban yang paling tepat akan berhubungan 
dengan solusi tersebut. 
 Jika berhubungan terhadap teori fungsinya maka setiap individu yang mengalami 
perubahan karakteristik atau kepribadian di dalam dirinya Biasanya karena adanya 
sesuatu yang hendak dipenuhi oleh Nya. pada dasarnya berdasarkan argumentasi yang 
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dikemukakan menyesuaikan teori yang ditentukan perubahan yang dialami individu dan 
berakibat terhadap perilakunya yang turut serta mengalami perubahan kecenderungan 
terjadi akibat lingkungan yang berhasil mempengaruhinya. sehingga yang mampu 
merelevansikan dari kebutuhan yang dimilikinya dapat terpenuhi dan disesuaikan.
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sebagaimana argumentasi yang sudah disebutkan pada pemaparan demikian membuat 
penulis tertarik mengambil suatu kesimpulan dari penyatuan berbagai nilai yang 
diterapkan atas ajaran Islam yang dikemukakan wasathiyah kemudian mengedepankan 
suatu nilai yang didalamnya berfungsi menjelaskan kearifan yang bersifat lokal yang 
kemudian mengalami pengintegrasian dan pada akhirnya dapat diinterpretasikan dalam 
bentuk sukses pada saat kelangsungan dari dakwah berjalan sesuai dengan harapan. 
sehingga dasar yang paling utama dalam proses pelaksanaan tersebut menerapkan 
strategi dan pendekatan yang mampu menyesuaikan agar tujuan yang hendak dicapai 
mampu direalisasikan.. 
 
7. Manfaat Dakwah Wasathiyah 
Jika merujuk terhadap aliran dari pemikiran Islam itu sendiri termasuk di dalamnya 
wasathiyah Islam yang kemudian berdasarkan perkembangan terjadi sesuai dengan 
diskursus yang ada ada juga bersifat fakta Pada masa ini dalam peninjauan Islam, 
dengan merujuk terhadap berbagai aspek diketahui bahwa adanya tuduhan yang 
senantiasa dikemukakan terhadap agama Islam dengan melihat keadaannya dari 
berbagai peristiwa kekerasan yang dianggap sebagai bentuk atas penyelenggaraan 
yang dilakukan oleh umat Islam itu sendiri yang kemudian disebutkan karena mereka 
tidak paham dari kepribadian yang diajarkan di dalam Islam sesuai dengan nilai-nilai 
yang dianut pada agama tersebut. sehingga pada dasarnya melalui penelitian l a thief 
ada tujuan yang hendak dicapai agar konsep tersebut Atas orisinil dapat didudukkan 
yang berhubungan dengan pemikiran moderasi Islam berdasarkan Alirannya agar 
dapat dipahami secara mendalam, sehingga mampu diimplementasikan dari berbagai 
aspek di dalam kehidupan dan memiliki ketepatan. jenis penelitian yang 
dilangsungkan memanfaatkan metode untuk mendapatkan data ialah kualitatif diikuti 
dengan berbagai kajian sebagai pendukung dalam bentuk hasil literasi Islam klasik 
yang kemudian berlandaskan nya terhadap Alquran dan as-sunnah, serta diikuti oleh 
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beberapa kitab klasik yang merupakan cerminan dari pemikiran yang dikemukakan 
oleh para ulama dan pemikir terdahulu yang membidangi cakupan tersebut. untuk 
kemudian mengadakan penganalisisan Terhadap berbagai hal yang sudah dirujuk 
sebagai literatur dari penelitian yang sedang dilangsungkan agar dapat menyimpulkan 
segala sesuatu yang lebih ringkas dan sifatnya mampu diujikan kebenarannya dan 
mendapatkan pemahaman dan pengetahuan terbaru. Adapun perolehan yang 
didapatkan dari hasil penelitian yang berjalan ialah: adanya pemahaman yang 
kemudian secara mendasar yang berhubungan terhadap konsep moderasi Islam sesuai 
dengan perspektif Alquran, as-sunnah, serta pemikir ulama terdahulu yang turut serta 
memberikan jawaban terkemuka dari berbagai keraguan yang dimunculkan terhadap 




B. Peningkatan Ukhuwah Umat  Beragama 
1. Pengertian Ukhuwah Umat  Beragama 
Ukhuwah pada dasarnya memiliki pemaknaan sesuai dengan artinya yaitu 
persaudaraan sementara jika merujuk terhadap permulaan dari kata tersebut memiliki 
makna memperhatikan. sehingga jika merujuk terhadap arti yang didapatkan dari 
keseluruhan berbagai kamus Arab kata ukhuwah itu sendiri memiliki arti sebagai 
sahabat ataupun seseorang yang cenderung dekat dan akrab terhadap diri kita. 
sementara jika merujuk terhadap Alquran sendiri Wah itu memiliki arti sebagai 
saudara yang kemudian diinterpretasikan ke dalam dua bagian bagian yang bersifat 
kandung atau justru sebaliknya namun masih dalam cakupan hubungan kekeluargaan 
yang mendasarinya, selain dari itu juga disebutkan karena atas dasar kesamaan suatu 
negara, kemudian saudara sebab menjadi masyarakat, dan menjadi saudara sebab atas 
dasar agama yang serupa. 
Persaudaraan mengharuskan adanya perhatian sama dari berbagai pihak yang 
memiliki keterkaitan tersebut, kecenderungan yang terjadi ketika seseorang memiliki 
kesamaan dalam berbagai aspek terhadap pihak lainnya maka membuatnya akan 
menjadi lebih dekat dengan pihak tersebut hal ini muncul secara lahiriyah dan 
timbulnya perhatian secara sengaja ataupun tidak. kemudian jika merujuk terhadap 
persamaan yang terjadi namun dengan latar belakang kesamaan keturunan pada 
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akhirnya membuat seseorang dengan pihak lainnya juga memiliki 
hubungan,Kemudian berbagai kesamaan yang ditemui terhadap pihak lainnya yang 
dianggap seperti seimbang juga dijadikan sebagai dasar untuk setiap orang menjalin 
hubungan dalam ikatan persaudaraan, kemudian adanya kesadaran sebagai individu 
atau makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan bantuan orang lain yang 
kemudian mereka akan terikat menjadi suatu saudara atau tergabung dalam ikatan 
masyarakat. ada banyak faktor yang melatarbelakangi seseorang pada akhirnya 
menentukan hubungan saudara terhadap pihak lainnya seperti berada dalam Suatu 
kondisi atau lingkungan tertentu yang kemudian dirinya mendapatkan keamanan dan 
kenyamanan penuh Serta adanya kesesuaian dari berbagai pihak yang berada 
dengannya di setiap waktu, Kendati demikian bahwa manusia tersendiri berperan 
sebagai makhluk sosial sehingga lahirlah bentuk persaudaraan atas dasar hal tersebut. 
Ada banyak interpretasi makna yang dapat dilekatkan untuk mencakup dari 
Ukhuwah Islamiyah itu sendiri yang didalamnya menjelaskan terkait dengan 
Persaudaraan yang terjalin di setiap manusia hanya didasarkan terhadap kesamaan 
agama atau menjadi masyarakat muslim, ini menandakan bahwa Persaudaraan yang 
terjalin atas dasar kepercayaan dan agama yang selaras di antara keduanya ataupun 
lebih, yang kemudian disilangkan dalam bahasa pembangunan kita dengan kerukunan 
intern umat Islam. sebagaimana hal tersebut juga dijelaskan oleh m Quraisy Shihab 
menambahkan terkait dengan Islamiyah itu sendiri awal mula kata yang sudah di 
desain sedemikian rupa untuk mampu menginterpretasikan dalam bentuk Ukhuwah 
yang sifatnya lebih dekat untuk menjalin hubungan menjadi objek Tifa, dengan 
demikian ukhuwah islamiyah tersebut memiliki arti menjadi bagian dari persaudaraan 
atau hubungan saudara yang yang terhubung di antara pihak-pihak tersebut Namun 
didasarkan oleh kesamaan agama sebagaimana sesuai dengan ajaran yang 
dikemukakan dalam agama Islam. 
Jika dilihat dari makna yang lebih detail terhadap hal tersebut yang 
berhubungan dengan ukhuwah islamiyah itu sendiri untuk melibatkan atas dasar 
persamaan agama dalam rangka mewujudkan Persaudaraan yang terjalin dari 
berbagai pihak tersebut. namun dalam cakupan yang lebih meluas makna dari kata 
tersebut bisa diinterpretasikan dalam berbagai hal bahkan seperti Kerjasama yang 
terjalin dari ikatan iman yang serupa. secara mayoritas atau keseluruhan umat Islam 
itu sendiri memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk membuat bangsanya dapat 
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mengalami perubahan mengarah pada kemajuan dengan demikian mampu membuat 
bangsanya menjadi lebih berhasil, atas apa yang telah disebutkan maka Selain itu 
bentuk tanggung jawab yang harus direalisasikan dalam menjalin hubungan 
persaudaraan atas dasar ukhuwah islamiyah yaitu karena kesamaan agama. sehingga 
dapat diartikan bahwa agar dapat merealisasikan ukhuwah islamiah itu sendiri ketika 
berbagai individu yang berasal untuk membentuk kalangan tertentu juga 
mengusahakan hal tersebut, adanya perasaan yang berusaha untuk menyikapi pihak 
lainnya dengan cara menunjukkan rasa menghargai, menunjukkan rasa kasih sayang 
walaupun adanya perbedaan lain di antaranya namun masih dalam cakupan 1 koridor 
kelompok yang sama yaitu atas dasar kesamaan agama. Adapun dasar utama dalam 
membentuk relevansi ukhuwah islamiyah disebabkan oleh aqidah yang kemudian 
dapat berlangsungnya karena berbagai pihak yang tergabung didalamnya 
menunjukkan kasih sayang lebih dan saling menghargai satu sama lainnya yang 
kemudian akan melaksanakan hal tersebut melalui landasan utamanya ialah Alquran 
dan hadis, Apa yang disebut dengan menjalin ukhuwah terhadap Allah. berdasarkan 
pemaparan di atas maka definisi yang tepat terhadap ukhuwah islamiah itu sendiri 
untuk menjelaskan setiap individu dengan kekuatan iman yang melekat di dalam 
dirinya sebagai bentuk interpretasi yang diberikan oleh Allah terhadap hambanya 
selaku umat muslim yang memiliki ketakwaan dan keimanan di dalam dirinya dan 
mampu membuat sesamanya pada akhirnya menunjukkan rasa cinta, kasih sayang 
mendalam, yang kemudian akan diikat dalam bentuk persaudaraan sebab memiliki 




2.  Pengertian Umat Beragama  
Seperti yang dikemukakan oleh Shihab menjelaskan terkait dengan agama ialah 
sesuatu yang coba diinterpretasikan dalam Menjelaskan keterkaitan yang nyata dari 
makhluk yang merupakan bentuk ciptaan Tuhan untuk kemudian diketahui 
bagaimana Tuhan yang kemudian diinterpretasikan melalui ibadah yaitu bentuk 
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penghambaan yang dilakukan oleh manusia dan kepada Tuhannya dan menunjukkan 
cerminan perilaku dan perbuatannya dalam berbagai aspek di kehidupannya.
57
  
Agama adalah sesuatu yang bersifat sakral yang berfungsi untuk membuat 
manusia mendapatkan perlindungan penuh Agar manusia tetap memiliki landasan 
dalam hidupnya sehingga ketika besarnya permasalahan atau sesuatu yang bernilai 
negatif dalam kehidupannya dan ia rasakan dapat diatasi dengan melandaskan hal 
tersebut seperti rasa ingin menyerah kemudian dapat dipungkiri, berbagai 
permasalahan lainnya juga dapat ditemukan solusi dengan mengikhtiarkan dirinya 
terhadap Tuhannya. agama dijadikan sebagai tumpuan yang mampu memperkokoh 
manusia agar dapat tetap bertahan hingga besar atau tidaknya permasalahan bukanlah 
menjadi suatu hal yang rumit ketika melandaskan hidupnya untuk memperbaiki 
hubungannya terhadap Tuhan disertai dengan hubungannya sesama manusia.
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Ada banyak ajaran yang dikemukakan dalam agama Islam dan hal ini 
diinterpretasikan dalam berbagai kehidupan untuk kemudian diterapkan bagi seluruh 
umat muslim satu diantara banyaknya hal tersebut ialah menjalin silaturahmi agar 
dapat terhubung dalam ikatan ukhuwah atau Persaudaraan yang Hakiki. bahkan di 
dalam Alquran sendiri sudah termasuk sekitar berjumlah 52 kali penyebutan yang 
dikemukakan oleh Allah terhubung dengan persaudaraan Hal ini didasari karena 
adanya persamaan yang membuat keterkaitan tersebut kemudian terjalin. sementara 
persamaan ini dapat diinterpretasikan dalam berbagai hal baik itu karena adanya 
kesamaan keturunan yang membuat seseorang menjadi Saudara sekandung, atas dasar 
ikatan Satu Bangsa, atau karena memiliki agama yang sama. berdasarkan 
pengklasifikasiannya ukhuwah dibagi kedalam empat  nya Macam diantaranya: 
1.  Ukhuwah ubudiyah, pada dasarnya pihak yang tergabung di dalam cakupan 
tersebut kemudian membentuk persaudaraan dengan ikatan bentuk penghambaan 
nya terhadap Allah. 
2.  Ukhuwah wathaniyah waannasab, Pada dasarnya saudara yang terjalin diantara 
pihak dalam cakupan tersebut didasari karena adanya kesamaan faktor keturunan 
diikuti dengan memiliki bangsa yang sama. 
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3.  Ukhuwah Fi Din Al Islam, dapat diketahui maka setiap individu yang kemudian 
membentuk hubungan saudara atas dasar ikatan tersebut sejatinya disebabkan 
karena memiliki agama yang serupa. 
Pada dasarnya persaudaraan memiliki esensinya tersendiri kemudian jika merujuk 
terhadap letaknya tersendiri sebab pihak yang menjalin hubungan tersebut sama-sama 
dapat mengemukakan rasa kasih dan sayang serta keakraban diantara pihak tersebut 
Hal ini didasari karena adanya kesamaan beberapa faktor yang mempengaruhinya. 
Bahkan nabi menggambarkan sesuai dengan hadisnya terkait dengan keterkaitan dari 
Persaudaraan yang terjalin: 
Pengibaratan yang paling sesuai untuk menggambarkan bagaimana hubungan 
yang erat terhadap pihak yang menjalin persaudaraan ibaratkan mereka dalam 
cakupan satu tubuh yang sama, ini menandakan bahwa satu diantara anggota dari 




a. Dasar Hukum Ukhuwah Islamiyah 
Ada beberapa dasar hukum dalam Ukhuwah Islamiyah yaitu: 
1) QS.AL-Hujurat Ayat 10 
                         
Artinya :“Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara. Karena itu, 
damaikanlah kedua saudara kalian, dan bertakwalah kalian kepada 
Allah supaya kalian mendapatkan rahmat.” (QS Al-Hujurat :10)23 
 
2) QS.AL-Imran 103 
                              
                             
                    
Artinya :“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah dan janganlah 
kamu sekalian berpecah belah, dan ingatlah nikmat Allah atas kamu 
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semua ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia (Allah) menjinakkan 
antara hati-hati kamu maka kamu menjadi bersaudara.” (QS. Al- Imran 
:103).24 
Kedua ayat tersebut menjelaskan dengan tegas bahwa selaku umat islam diwajibkan 
untuk menjadi bersaudara dan melarang bermusuhan atau memutuskan tali 
silahturahmi. Apabila kita bisa menyambung ukhuwah islamiyah terhadap sesama 
muslim maka kalian dianggap oleh Allah SWT sebagai orang yang bertakwa.
60
  
b. Hikmah dan Manfaat Ukhuwah Islamiyah 
Jika melihat terhadap hikmah yang diperoleh maka terbagi ke dalam setiap 
bagiannya yang kemudian dijadikan sebagai ibroh agar dapat mempererat 
ukhuwah islamiyah di berbagai aspek kehidupan manusia dengan demikian adanya 
berkah yang diturunkan oleh Allah SWT diantaranya: 
1) Terciptanya solidaritas yang kuat antara sesama muslim 
Pada dasarnya keterkaitan tersebut terjadi sebab seluruh pihak yang tergabung 
didalamnya pada akhirnya membantu satu dan yang lainnya, jika seseorang 
merasakan kebahagiaan maka pihak lain turut serta merasakan apa yang 
dirasakan oleh pihak tersebut dan hal ini berlaku sebaliknya dari segi kesedihan 
ini menandakan bahwa adanya ikatan yang kuat diantara kedua belah pihak 
dengan agama yang serupa. pada dasarnya kepedulian yang dikemukakan oleh 
seorang muslim untuk menunjukkan Bagaimana perhatian dan kasih sayangnya 
dengan saudara yang dimilikinya. 
2) Terciptanya persatuan dan kesatuan bangsa 
Pada dasarnya setiap manusia dituntut untuk mengasihi sesamanya dan hal 
tersebut diajarkan dalam agama Islam agar dapat mengasihi sesama manusia 
dan umat beragama dan hal tersebut diperlakukan dalam Islam, sehingga pada 
akhirnya karena adanya kasih sayang yang tercipta dari beberapa pihak akan 
memunculkan kebersamaan yang lebih dekat dan menjauhkan diri daripada 
hasil hutan yang berasal dari berbagai pihak yang berusaha untuk meruntuhkan 
jalinan yang sudah berakar. 
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3) Terciptanya kerukunan hidup antara sesama warga masyarakat 
Penting dalam agama Islam untuk menunjukkan sikap agar terus memberikan 
rasa hormat terhadap berbagai pihak disertai dengan menghargai walaupun pada 
kenyataannya banyaknya perbedaan yang terjadi di antara mereka, hal tersebut 
dapat diinterpretasikan dari berbagai hal hal mulai dari kebudayaan yang 
berbeda, ada bahasa yang berbeda, ada bagaimana memahami terkait dengan 
agama melalui mazhabnya masing-masing sebab diketahui bahwa Indonesia 
terdiri identik dengan keragaman dari berbagai masyarakatnya, namun hal 
tersebut justru memberikan kenikmatan tersendiri agar dapat hidup dan bertahan 
dalam situasi tersebut tanpa harus memberikan pandangan buruk atas perbedaan 
yang terjadi kerukunan yang tercipta didasari oleh ukhuwah islamiyah terhadap 




c. Syarat-syarat Untuk Menciptakan Rasa Ukhuwah 
Terdapat beberapa syarat agar mampu mengembangkan rasa Ukhuwah ialah: 
1) Dalam pelaksanaan hal tersebut tidak menemukan sesuatu yang bersifat paksaan 
namun sesuai dengan anjuran dari Allah SWT sebagaimana hal tersebut sudah 
tertera tepatnya pada Alquran diikuti dengan Sunah Rosul. 
2)  Adanya keikhlasan tersendiri untuk melaksanakan hal demikian didasari karena 
kesamaan iman yang tidak dapat dipungkiri akan eksistensinya. 
3)  Hal apapun yang dicanangkan harus mampu menyesuaikan terhadap Hal yang 
baik dan tepat.    
Berdasarkan pemaparan diatas bahwa syarat-syarat untuk menciptakan ukhuwah 
yaitu melakukan dengan ikhlas karena Allah, melakukan karena iman dan takwa, dan 
melakukan segala perbuatan sesuai kaidah islam.
62
 
d. Bentuk Peningkatan Ukhuwah Islamiyah Dalam Masyarakat 
              Peningkatan Ukhuwah Islamiyah Dengan Tetangga Orang yang paling dekat 
tempat tinggalmu dengan rumahmu adalah tetangga. Sebab itu merekalah yang 
paling banyak berhubunga denganmu. Sehingga jika mendapat kesulitan maka yang 
diharamkan pertolongan yang pertama adalah tetangga. Oleh karena itu tugas yang 
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paling kita perhatikan yaitu tolong menolong dalam hidup bertetangga, dalam 
rangka untuk meningkatkan rasa ukhuwah islamiyah adalah tentangga: 
  a) Menolong dan membantunya bila membutuhkan pertolongan walaupun 
tentangga tidak membantu kita. 
 b) Menghutanginya jika ia membutuhkan. 
     c) Ikut meringankan beban dan kesengsaraan bila tetangga itu miskin, 
sekiranya kita   mempunyai kelebihan. 
     d) Menjenguknya bila ia sakit atau membantu dengan memberikan obat-
obatan. 
Berdasarkan pemaparan diatas bentuk peningkatan Ukhuwah Islamiyah dalam 
masyarakat yaitu harus saling tolong menolong, menjenguk jika tetangga sakit, dan 
membantu meringankan beban tetangga yang kurang mampu.
63
 
e.  Peningkatan Ukhuwah Umat Beragama. 
Menjalani tali persaudaraan sesama muslim selain kita berusaha untuk 
memperbaiki diri kita sendiri, juga terhadap masyarakat sekitarnya. Untuk 
meningkatkan tali ukhuwah islamiyah ada beberapa akhlak yang harus diterapkan 
atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu: 
a) Tidak boleh memasuki rumah oranglain tanpa seizinnya. 
b) Bersifat tawadhu‟ (rendah hati) terhadap sesama muslim, dan tidak boleh 
bersikap angkuh atau  bersikap ssombong terhadapnya. 
c) Mencintai sesama muslim sebagaimana mencintai dirinya sendiri. Karena 
tidak boleh menyakiti hatinya, perkataan, pandangan, atau sikap. 
d) Harus menepati janji. 
e) Harus menjaga perasaan teman. 
Berdasarkan pemaparan diatas Peningkatan Ukhuwah Islamiyah Dengan 
Masyarakat yaitu Hubungan sesama muslim itu sangatlah penting bagi kehidupan 
masyarakat karena kita semua adalah keturunan Nabi Adam dan Hawa. Sesama 
muslim di dunia ini yang bernyawa hendaknya saling memberikan pertolongan 
satu sama lain dalam hal kehidupan sehari-hari. Kita khendaknya memberi 
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pertolongan  kepada sesama muslim dalam hal kebaikan supaya kehidupan kita 




3. Definisi Ukhuwah Umat Beragama 
   Ukhuwah islamiyah Apa yang disebut dengan persaudaraan atas agama Islam 
kemudian ukhuwah fillah yang dimaksud persaudaraan dengan mengatas nama kan 
Allah pada dasarnya dalam pengimplementasian tersebut adanya suatu hal yang 
memiliki kandungan mendalam seperti menunjukkan sikap hormat terhadap pihak lain 
yang kemudian menunjukkan kepercayaannya tanpa ada paksaan di dalamnya, 
hubungan yang terbentuk menunjukkan adanya ikatan kasih sayang yang terjalin dan ini 
disebabkan karena persaudaraan sesama Islam atau diikuti dengan bentuk keimanan 
seseorang, sehingga terhadap berbagai pihak dengan imannya maka dapat 
mengintegrasikan perbedaan yang terjadi terikat dalam suatu hubungan persaudaraan 
dengan melaksanakannya penuh pada keikhlasan, maka ada berbagai hal yang 
menumbuhkan rasa nikmat atas pelaksanaan demikian: atas saudara tersebut maka 
seluruh pihak yang tergabung akan tetap bersikap jujur, mengedepankan berbagai hal 
yang lebih penting terkait dengan urusan saudara, senantiasa bergembira bersama, atas 
kesusahan yang dihadapi tetap bersama begitupun dalam keadaan senang, segala hal 
dirasakan secara bersama tanpa adanya paksaan di dalamnya dan semuanya dilakukan 
karena keikhlasan. agama bahkan memerintahkan untuk melaksanakan ukhuwah 
islamiyah. 
                           
Artinya: “Sesungguhnya orang yang beriman itu bersaudara.”[Qs.49 (al-Hujuraat):10]  
  Dalam ayat tersebut menjelaskan terkait dengan ukhuwah islamiyah yang dianggap 
sebagai bentuk perintah dari Allah SWT yang berdasarkan hal tersebut akan 
memperoleh kenikmatan tersendiri bagi siapapun yang menjalankannya. adanya upaya 
untuk menggabungkan kedua hati yang berbeda namun diikat dalam bentuk keimanan. 
apa yang terjadi tersebut merupakan bentuk dari takdir Allah yang tidak dapat dihindari 
Justru harus disyukuri sebab hal ini mendatangkan kebahagiaan apabila dilaksanakan 
dengan penuh keikhlasan tanpa adanya rasa terbebani di dalamnya. 
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Ukhuwah islamiyah atau ukhuwah Fillah menunjukkan bentuk keimanan yang 
dimiliki oleh setiap manusia: ukhuwah yang terjalin dalam hubungan tersebut didasari 
karena keimanan yang sama. sebab kedua belah pihak yang menghubungkan dirinya 
dengan orang lain dalam ikatan persaudaraan namun tidak diiringi Iman di dalamnya 
maka terdapat beberapa hal yang ingin dimanfaatkan di dalamnya, Pada hakekatnya 
jaringan yang terhubung tersebut karena adanya kepentingan yang hendak dicapai 
namun begitu kepentingan tersebut telah didapatkan maka hubungannya juga akan 
berakhir. namun hal ini berbeda dengan Persaudaraan yang terikat atas dasar keimanan, 





4. Ciri-Ciri Ukhuwah Umat Beragama 
1. Ikhlas karena Allah Ta'ala 
2. Melaksanakan segala sesuatu diiringi dengan bentuk keimanan dan ketakwaan 
3. Pelaksanaan tersebut Atas dasar perintah agama 
4. Memberikan nasehat dalam berbagai hal yang dibutuhkan 
5. Apabila merasa kesulitan maka hendaknya diberikan pertolongan 
  Cara memperkukuh ukhuwah ialah: 
1. Saling mengasihi satu sama lain 
2. Mendoakan dalam keadaan jauh 
3. Senantiasa menunjukkan sikap ceria pada saat berjumpa 
4. Melakukan jabatan tangan 
5. Melaksanakan ziarah secara bersamaan  
6. Saling menggembirakan satu sama lainnya 
7. Memberikan hadiah suatu waktu 
8. Saling memberikan bantuan dalam bentuk materi yang dibutuhkan 
9. Segala hal yang harus dipenuhi dilaksanakan atas dasar Ukhuwah.66  
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5. Strategi Ukhuwah Umat Beragama 
Sebagaimana pendapat dari Saiful Bahri, strategi Jika ditinjau berdasarkan 
pemahaman umum merupakan tindakan yang dilakukan agar tujuan tertentu dapat 
dicapai, pada dasarnya pelaksanaan tersebut sudah dirancang sedemikian rupa kemudian 
dikerahkan dengan berbagai upaya untuk mewujudkan nya, jika merujuk terhadap 
pemaknaan strategi dalam cakupan demikian ialah tindakan yang bertujuan setiap umat 
manusia yang diikat atas dasar agama dan memiliki kulturalnya tersendiri dapat menjalin 
kerukunan tanpa adanya paksaan didalamnya.
67
 kerukunan itu sendiri merupakan suatu 
bahasa yang semulanya diambil dari bahasa Arab yang memiliki makna sebagai dasar. 
sementara jika merujuk terhadap KBBI rukun itu sendiri dianggap sebagai suatu hal 
yang bernilai positif mendatangkan Kedamaian, menjauhkan dari pada perselisihan, dan 
terus menyatukan perbedaan yang ada. ketika individu hidup dalam keadaan yang rukun 
ini menandakan bahwa hubungan tersebut sangat penuh kedamaian bahkan tidak akan 
memungkinkan terjadinya perselisihan yang mestinya harus tetap ditampilkan atas ikatan 
tersebut.
68
 sehingga dapat dikatakan bahwa kata rukun itu sendiri segala hal yang 
memiliki nilai positif dan membawa kebaikan di dalamnya melalui kerukunan maka 
setiap individu yang berada di dalamnya akan terus hidup dengan damai dan tidak 
menginginkan terjadinya permusuhan di dalamnya.. 
 Berdasarkan pemaparan tersebut maka kesimpulan yang dapat diambil terkait 
dengan kerukunan yang terjadi atas umat manusia yang mengisyaratkan karena agama 
akan diterapkan di berbagai aspek dalam kehidupannya dan berlaku di kalangan 
masyarakat tujuannya untuk saling memberikan kepercayaan dan menjauhkan dari pada 
hal-hal buruk yang kemudian menjadi penyakit hati atau pihak yang tergabung 
didalamnya akan senantiasa selisih paham. peran manusia menjadi makhluk sosial sesuai 
dengan bentuk takdir yang diberlakukan oleh Allah. ini menandakan bahwa berjalan atau 
tidaknya kehidupan manusia tidak terlepas dari pihak lainnya sehingga membutuhkan 
keterkaitan dari berbagai aspek. 
Peran manusia yang menjadi makhluk sosial selaku takdir Allah maka ia 
membutuhkan bantuan pihak lain atau saling bekerja sama sebab adanya pengetahuan 
akan keterbatasan yang dimiliki tanpa adanya bantuan berbagai pihak. sementara 
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bantuan tersebut dapat diinterpretasikan dalam bentuk apapun Baik itu sesuatu yang 
bersifat material ataupun tidak. Bahkan dalam Islam sendiri sudah dijelaskan dengan 
banyak hal bahwa sesama manusia dianjurkan untuk tolong-menolong, menjauhkan 
daripada kebencian di dalam hati, saling membantu Satu sama lain namun masih dalam 
koridor yang baik. bahkan Hal ini berlaku terhadap keragaman perbedaan yang terjadi. 
hubungan yang terjalin antara sesama umat manusia yang beragama Islam tidak dibatasi 
walaupun hal ini diketahui banyaknya perbedaan yang terjadi diantaranya mulai dari 




Pada dasarnya perbedaan dan keragaman yang ada merupakan bentuk dari 
sunatullah, bentuk takdir yang sudah ditetapkan oleh Allah dan tidak bisa dirubah 
eksistensinya sehingga harus disyukuri untuk mendatangkan manfaat. hal ini juga sudah 
diterangkan tepatnya pada Quran surah Al Hujurat ayat 13 tas yang turut serta menjadi 
ikan terkait dengan tujuan penciptaan Allah terhadap anak cucu Adam yang semula 
merupakan bagian dari satu kesatuan yang sama, ini menandakan bahwa kelanjutan 
keturunan yang ada didasari oleh lelaki dan perempuan yang diinterpretasikan melalui 
Adam dan Hawa. melalui mereka Maka terjadilah perkembangan biakan terhadap 
manusia secara terus-menerus sehingga mampu menciptakan masyarakat yang bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa Adapun tujuannya untuk saling memahami dan Mengenali 
satu sama lainnya walaupun dilatarbelakangi akan perbedaannya masing-masing, 
pengenalan tersebut hanya akan dapat diinterpretasikan ketika seluruh pihak yang berada 
didalamnya memahami eksistensi dari persaudaraan atau ukhuwah islamiyah itu sendiri 
yang kemudian akan memberikan bantuan terhadap pihak lainnya yang mengalami 
kesulitan, melaksanakan segala hal yang perlu didapatkan dari berbagai pihak. 
Berbagai faktor yang membuat setiap individu pada akhirnya mengalami konflik di 
antara mereka diklasifikasikan ke dalam dua latar belakang ataupun faktor yang 
kemudian digolongkan dalam bentuk faktor yang bersifat internal ataupun eksternal. 
yang termasuk ke dalam cakupan dari beberapa faktor internal yang sifatnya mampu 
memberikan pengaruh dari segala sesuatu yang khususnya di dalam agama yang 
berkaitan dengan hal ini, Adapun diantaranya dapat dilihat berdasarkan pemahaman 
mendasar terhadap agama serta beberapa pihak yang mengemukakan rasa kecintaannya 
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terhadap agama yang dimilikinya dengan cara melebih-lebihkan apa yang disebut 
dengan fanatisme. sementara jika melihat yang termasuk kedalam cakupan dari faktor 
eksternal yang sifatnya tidak merupakan sesuatu yang diperoleh dari dalam agama 
tersebut dapat diinterpretasikan dalam beberapa aspek baik yang bergerak dalam bidang 
perekonomian, sosial dan budaya. sehingga walaupun kecenderungan yang terjadi 
menunjukkan berbagai perbedaan yang timbul di antara masyarakat namun ini semua 
merupakan bentuk takdir yang diberikan. sehingga harus dijalankan sebagaimana yang 
diperintahkan Allah sebab adanya kebencian yang dikemukakan Allah Menganggap 
bahwa tidak diperbolehkannya untuk mengadakan pelanggaran hal yang sudah 





6. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kerukunan Umat Beragama 
Di berbagai kehidupan setiap individu maka harus diupayakan agar terciptanya 
kerukunan hal ini Dilihat melalui umat beragama yang memiliki identitas sebagai suatu 
masyarakat yang mengedepankan nilai perdamaian dibandingkan penindasan atau 
diskriminasi di dalamnya sehingga mampu membentuk integrasi yang semakin baik. 
sebagaimana hal tersebut dikemukakan clifford geertz menjelaskan terkait dengan 
beberapa faktor yang sifatnya memberikan pengaruh bagi penciptaan kerukunan yang 
diterapkan setiap manusia yang mengedepankan nilai agama di dalamnya seperti 
persamaan yang dimiliki diantara keduanya sangat diagungkan dan diapresiasi namun 
tidak begitu memperhatikan per colokan yang menunjukkan perbedaan diantaranya, 
kemudian gerakan nasionalisme pada akhirnya akan dikurangi, sehingga masyarakat juga 
dapat berlaku dengan tertib, saling bekerja sama dan tolong-menolong terhadap hal 
apapun bagi setiap manusia yang diikat oleh keagamaan, kemampuan dalam berpikir, 
keterbukaan terhadap Penganut Agama. tetapi di sisi lain juga dapat ditemui latar 
belakang yang sifatnya mampu memberikan kesulitan di dalamnya diantaranya terdapat 
beberapa pihak yang bersifat fanatik terhadap agama yang dimilikinya sehingga 
membuatnya menjadi sosok yang melebih-lebihkan, enggan untuk menjalin persahabatan 
yang erat, dan beberapa nilai lainnya. jika merujuk terhadap antar umat yang memiliki 
agama maka kata kerukunan itu sendiri bukanlah satu-satunya hal yang hendak 
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diupayakan akibat dari harapan yang hendak ditunjukkan namun maksud yang 
disebutkan terkait dengan sesuatu yang bersifat autentik, dinamis terus mengalami 
perkembangan, adanya kesadaran penuh atas perbedaan yang dimiliki untuk tidak begitu 
ditekankan namun lebih memfokuskan pada apa yang menjadi kesamaan diantaranya.
71
  
Sehingga pentingnya peran yang harus dijalankan oleh agama untuk membuat 
terciptanya keseimbangan bagi setiap masyarakat dalam kesehariannya yang kemudian 
dapat diinterpretasikan dalam berbagai hal baik itu yang berlaku dari segi politik, Social, 
dan ekonomi, ilmu pengetahuan, dan lain sebagainya. Mayoritas manusia juga 
menjadikan agama sebagai dasar atau rujukan dalam menjalani segala aktivitas di 
kesehariannya dengan melandaskan pada kaitan tersebut sehingga mampu diterima 
dikalangan masyarakat pada umumnya agar dapat menjalani segala bentuk norma yang 
berlaku di masyarakat dan sesuai dengan peraturan yang telah diadakan. selain dari yang 
disebutkan maka fungsi lain yang didapatkan untuk memanfaatkannya sebagai nilai yang 
dijadikan rujukan terhadap hal apapun itulah potensi dari agama itu sendiri, dilihat dari 
tingkat keyakinan yang dimiliki oleh setiap individu disertai dengan cerminan atas 
perilaku yang dimilikinya mengharapkan mampunya menciptakan tujuan hidup yang 
sebenarnya agar dapat direalisasikan dan bersifat mutlak. 
Diketahui bahwa terdapat permasalahan yang begitu penting untuk ditelaah yang 
terjadi di negara Indonesia khususnya berbagai konflik internal dan hal tersebut 
dilatarbelakangi oleh faktor agama itu sendiri. Bahkan dengan mengatasnamakan agama 
maka banyak terjadinya berbagai konflik yang didapati setiap waktu di negara ini, yang 
kemudian diketahui terhadap pihak yang melakukan perselisihan tersebut Atas dasar 
agama atau justru aspek lain yang turut serta memberikan pengaruh. sehingga melalui 
agama sebenarnya perbuatan konflik harus dihindari sebab ada banyak mudharat yang 
justru diterima dan merugikan berbagai pihak yang kemudian dapat diinterpretasikan 
baik itu melalui materiil, psikis, Bahkan tak jarang juga menjatuhkan korban. 
Pada hakikatnya nya Indonesia sangat menerima walau pun tercipta perbedaan yang 
nyata dari segi keagamaan dan ini merupakan bentuk dari cahaya serta keragaman dari 
manusia itu sendiri yang tidak dapat disamaratakan, atau dengan kata lain mayoritas 
masyarakat menganggapnya menjadi suatu konsekuensi atau sesuatu yang sifatnya harus 
diterima tanpa adanya pertentangan didalamnya selaku masyarakat yang hidup di tengah 
masyarakat pada umumnya dan ini merupakan faktor dari multikultural yang tidak dapat 
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dihapuskan, sebab pada hakikatnya nya berbagai hal yang terjadi juga mendatangkan hal 
positif selain dari negatif. sehingga jika merujuk terhadap dari segi positif dan negatif 
yang dilihat berdasarkan masyarakat Indonesia dengan keragaman yang dimilikinya ialah 
banyaknya variasi keragaman yang tercipta di negara Indonesia yang berasal dari 
berbagai elemen dan memiliki identitasnya tersendiri di dalamnya namun tidak dapat 
dipungkiri bahwa hal negatif juga didapatkan berdasarkan perolehan tersebut yang 
dirujuk terhadap pola pikir yang dikemukakan senantiasa mengalami perbedaan disertai 
dengan masyarakat dalam kehidupannya juga memiliki berbagai latar belakang yang 
tidak dapat disamakan. 
Kecenderungan yang terjadi dalam kalangan masyarakat sehingga mengakibatkan 
munculnya konflik di berbagai pihak diklasifikasikan ke dalam dua faktor yang 
melatarbelakanginya, yang kemudian dapat dilihat berdasarkan sesuatu yang sifatnya 
internal atau justru sebaliknya eksternal. adapun yang termasuk kedalam cakupan dari 
faktor internal itu sendiri sesuatu yang berhubungan terhadap seseorang atas agama yang 
dimilikinya secara personal, yang kemudian dapat dikemukakan berdasarkan doktrin 
agama seperti melebih-lebihkan segala sesuatu yang menunjukkan eksistensi agamanya 
atau dengan kata lain disebut sebagai fanatisme. kemudian yang termasuk kedalam 
cakupan dari faktor eksternal itu sendiri sifatnya tidak termasuk ke dalam agama pribadi 
dari pihak tersebut Namun dilatarbelakangi oleh beberapa aspek yang mempengaruhinya 
baik itu yang bergerak dalam bidang politik, Social, Ekonomi, dan lain sebagainya. Pada 
dasarnya Perbedaan yang ditemukan antar umat merupakan bentuk dari tujuan yang 
sudah diantar oleh Allah agar dapat melihat Bagaimana manusia mampu melakukan 
kendali dan pengelolaan atas perbedaan yang mereka miliki Dan ini merupakan bentuk 
dari ujian sehingga mampu mewujudkan kandungan mendalam dari Islam itu sendiri 
yang dianggap sebagai rahmat bagi Tuhan semesta alam. Sementara terhadap manusia 
yang tetap mempertahankan terjadinya konflik atas perbedaan tersebut maka hendaknya 




7. Metode Ukhuwah Umat Beragama 
Metode ukhuwah islamiyah yang tertera tepatnya pada tafsir Al Misbah yang turut 
serta menjelaskan mengenai adanya hubungan yang erat dari hati beserta jiwa yang 
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terdapat di dalam diri seseorang yang kemudian menjadi satu kesatuan yang utuh dan 
saling terhubung sama lainnya dengan tujuan untuk membentuk karakteristik tertentu 
pada diri seseorang Ranger terjadinya penyatuan umat Islam yang hendak dilakukan 
melalui internal dapat segera dibina dan dicanangkan. Ada banyak hal yang mampu 
menjelaskan bentuk kekuatan iman satu diantaranya ialah mengenai hal yang 
bersangkutan. Ukhuwah ah Islamiyah tersebut sebagai segala sesuatu yang mampu 
menginterpretasikan bagaimana bentuk keimanan yang dimiliki oleh seseorang orang. 
walaupun pada kenyataannya banyaknya Perbedaan yang ditemukan namun secara 
keseluruhan aspek tersebut merupakan bentuk keimanan yang dimiliki oleh seseorang 
atas dasar cakupannya tersebut. 
Penerapan pada tafsir Al Misbah sesuai dengan pengukuran yang memiliki. agar 
dapat terlaksananya cakupan tersebut maka syarat yang harus terpenuhi demikian jawab 
berkaitan terhadap keimanan dan akidah yang dimiliki oleh seseorang yang dari berbagai 
penanaman apa yang telah disebutkan mengakar di dalam diri individu yang kemudian 
dapat dipastikan kebenarannya jika ditemui dari berbagai aspek dalam kehidupan. 
Sehingga agar dapat membangun karakteristik yang dapat mencerminkan ukhuwah 
islamiyah Yang berfungsi menjadi rahmat yang diturunkan oleh Allah selaku berbagai 
gejala yang harus diterima. berdasarkan ukhuwah islamiyah maka setiap Segala sesuatu 
akan terasa menjadi lebih ringan dan mudah akibat adanya Persaudaraan yang tercipta 
dari berbagai hal. 
 
8. Pendekatan Ukhuwah Umat Beragama 
a. Tahapan Dalam Ukhuwah Islamiyah   
1) Taaruf ( saling mengenal) 
Pentingnya untuk mengenali pihak lainnya dengan dasar adanya ukhuwah yang 
harus dijalankan karena memiliki keimanan yang sama, namanya, status sosialnya, 
dan lain sebagainya. agar dapat menciptakan jalinan ukhuwah maka penting untuk 
mengenal satu sama lain terlebih dahulu. ta'aruf itu sendiri memiliki makna sebagai 
kunci untuk membuka hati ataupun menarik simpati. 
2) Taaruf ( saling bersatu) 
  Taaruf memiliki pemaknaan bahwa kedua belah pihak mengadakan persatuan 
dengan memiliki kesamaan Aan yaitu sesama muslim satu dan lainnya, atau 
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membuat kedua orang asing yang kini menjadi satu dalam kesatuan. taruh itu 
sendiri awal mulanya diambil dari kata ilf  Adapun artinya ialah persatuan. 
3) Tafahum ( saling memahami) 
  Diantara sesama muslim pentingnya untuk memahami antara pihak yang satu dan 
yang lainnya. pemahaman tersebut harus dimulai dari berbagai pokok prinsip yang 
diajarkan dalam agama Islam seperti halnya berkaitan terhadap berpegang teguh 
terhadap Apa yang diperintahkan oleh Allah SWT, dan senantiasa mentaati takdir 
Allah dalam bentuk pertemuan terhadap orang la lain dan menunjukkan cerminan 
sikap menolong terhadap mereka. 
4) Ri‟ayah ( perhatian) 
Antara muslim yang satu kepada muslim lain Seharusnya menunjukkan tanda 
ukhuwah islamiah yang mengedepankan Bagaimana dalam saudara sesama muslim 
harus lebih memperhatikan pihak lain yang kemudian dapat dikatakan melalui 
berbagai pertolongan atas dasar saudara, pertolongan termasuk ke dalam hak yang 
mesti didapatkan atas dasar saudara. 
5) Ta'awun ( saling membantu) 
 Adapun tujuan dalam cakupan tersebut agar membuat tukang buah Islamiyah yang 
terjalin menjadi lebih erat dan diperkokoh kembali dari orang-orang yang sedang 
menjalankan ukhuwah hal tersebut sesuai dengan perintah agama Islam jam agar 
Pondasi yang hendak dibangun menjadi lebih kuat nantinya. 
6) Tanashur ( saling menolong) 
  Kata tersebut memiliki makna yang sifatnya lebih dalam karena kandungan yang 
terdapat di dalamnya, dari kata tersebut adanya pendeskripsian yang mampu 
menjelaskan Bagaimana mengenai cinta dan kesetiaan. 
Dengan menyesuaikan terhadap pemaparan yang telah disebutkan membuat penulis 
tertarik mengambil suatu kesimpulan terkait dengan ukhuwah yang diterapkan 
berdasarkan agama Islam yang kata awalnya dimulai melalui taaruf, yang kemudian 
setelah mengikuti prosesnya akan sampai pada ta‟aluf, kemudian melaksanakan 
tafahum. sehingga seseorang yang akan merasa dirinya memberikan riayah ah terhadap 
saudaranya yang kemudian semata-mata membuat mereka berta‟awun.  atas apa yang 
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telah dikerjakan demikian yang kemudian mengantarkannya secara keseluruhan 
terhadap tanashur. 
Terjalinnya suatu Ukhuwah tentu harus menyesuaikan terhadap Manhaj yang jika 
dilihat berdasarkan pembahasan universal dari Islam itu sendiri namun adanya 
pengecualian ketika pendahuluannya dimulai dari berbagai langkah yang sudah 
dipaparkan sebelumnya. 
b. Kendala dalam Ukhuwah Islamiyah  
Ada banyak bukti iman yang dapat ditunjukkan 1 diantaranya dengan 
mengedepankan Ukhuwah Islamiyah dalam jalinan yang utuh. tetapi pada 
kenyataannya tidak dapat dipungkiri adanya kendala yang ditemukan kan atas ukhuwah 
tersebut. sebagaimana yang tertera tepatnya pada Alquran yang sudah diketahui secara 
jelas sekitar 5 hal yang menjadi kendala yang akan ditemui dari ukhuwah itu sendiri, 
yaitu: 
a) Tidak mengedepankan Apa yang diperintahkan oleh Allah, Ah yang membuat 
seorang umat Islam menjauhkan dirinya atas dasar ketentuan yang sudah 
diberlakukan oleh Allah, dapat merusak ukhuwah yang terjadi, hal ini 
disebabkan oleh pihak yang sedang melaksanakan ukhuwah tersebut gimana 
dalam satu kondisi adanya penolakan terhadap terjadinya namun di sisi lain tetap 
dilangsungkan. 
b) Dari berbagai pihak yang memiliki kesamaan agama Islam dapat membuat 
seseorang merasa iri terhadap yang lainnya, pada dasarnya iri hati tersebut justru 
akan memperkeruh hubungan yang terjadi ikan akan menjadi musuh antara satu 
sama yang lain. 
c) Senantiasa memanfaatkan hal yang lain tidak melalui akal atau Nalar, yang 
membuat seseorang menjadi tidak terkendali akibat mengikuti emosi yang 
berlebih, dengan demikian dapat dipastikan bahwa ukhuwah menjadi lebih rusak 
dari sebelumnya. 
d) Tidak diperolehnya Rahmat yang diberikan oleh Allah, Jangan adanya selisih 
yang terjadi apalagi musuhan dari berbagai pihak yang merupakan bagian yang 
didapatkan atas rahmat Allah Ah di hari tersebut.
73
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Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan berkaitan terhadap ukhuwah 
islamiyah itu sendiri memiliki hambatan ketika beberapa diantara muslim 
menjauhkan dirinya atas apa yang dikehendaki oleh Allah SWT, menunjukkan rasa iri 
terhadap saudara lainnya dalam berbagai hal, mencintai dunia dalam Jangkauan yang 
melebihi apapun,Dan lain sebagainya. apabila tidak mengedepankan ukhuwah atau 
menghancurkannya maka Allah tidak akan memberikan rahmat yang menyebabkan 
banyaknya permusuhan yang terjadi di dalamnya dan menjauhkan dari pada hal yang 
membawa kepada kedamaian dan ketentraman. 
 
9. Manfaat Ukhuwah Umat Beragama 
Diketahui terdapat hikmah yang diperoleh atau diambil berdasarkan ukhuwah yang 
terjalin dari berbagai aspek dalam kehidupan manusia yang membuat Allah SWT pada 
akhirnya mendatangkan berkah di dalamnya atas perbuatan demikian, Diantaranya: 
a) Mampu membentuk solidaritas yang lebih berat dari berbagai pihak atas dasar 
kesamaan muslim, yang bertujuan untuk menunjukkan rasa bahagia atas 
kebahagiaan yang dirasakan orang lain begitupun kesedihan yang yang perlu 
dirasakan Apabila pihak lain turut serta merasakan hal tersebut, Tingginya tingkat 
kepedulian muslim dalam rangka menyuguhkan berbagai perhatian yang mereka 
miliki kepada saudara sesamanya. sehingga hubungan yang terjalin dari kaum 
muslimin akan lebih diperkuat lagi dari berbagai hal dan menjauhkannya daripada 
kesulitan yang ada. 
b) Mampu menghubungkan persatuan dan kesatuan bangsa ketika telah diberikan-nya 
kasih sayang dan perhatian penuh terhadap pihak lainnya yang memiliki kesamaan 
agama, interpretasi kasih sayang tersebut akan diterapkan dari berbagai aspek di 
kehidupan mereka, setiap umat Islam merasakan kenikmatan tersendiri agar dapat 
menciptakan kebersamaan yang begitu orang sebab tujuan kita di dunia ini untuk 
mengharap Ridha Allah dan menjalin silaturahim serta menjauhkan dari pada hal-
hal yang justru mendatangkan konflik. 
c) Mampu menciptakan kerukunan hidup sesama muslim di kalangan masyarakat. 
sehingga penting bagi antara muslim yang satu untuk menunjukkan sikap 
penghargaannya terhadap pihak lain, hal ini dapat ditunjukkan dengan 
menghormatinya ataupun menghargai dari berbagai perbedaan yang dimiliki, 
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sebab keseluruhan tersebut merupakan suatu anugerah yang harus disyukuri baik 
itu dalam keadaan bahasa yang berbeda, ada perbedaan kebudayaan, perbedaan 
mazhab, dan Lain sebagainya. namun perlu disadari dalam cakupan tersebut justru 
menumbuhkan kenikmatan tersendiri yang harus dijaga dalam ikatan ukhuwah 




10. Bentuk Peningkatan Ukhuwah Islaminyah Dalam Masyarakat  
1. 1. Peningkatan Ukhuwah Islaminyah Dalam Tetangga  
      Orang yang paling dekat tempat tinggalmu dengan rumahmu adalah tetangga. 
Sebab itu mereka paling banyak berhubungan deganmu. Sehingga jika dapat 
kesulitan maka yang di harapkan pertolongan yang pertama adalah tetangga. Oleh 
sebab itu tugas yang paling kita perhatikan yaitu tolong menolong dalam hidup 
tetangga, dalam rangka untuk meningkatkan rasa ukhuwah islaminyah adalah 
tetangga: 
a. Menolong dan mebatunya bila membutuhkan pertolongan walaupun tetangga 
tidak membantu kita.  
a. Iktut meringankan beban dan kesengsaraan bila tetangga ikut miskin, 
sekiranya kita mempunyai kelebihan. 
b. Menenguknya apa bila ia sakit atau membantu dengan memberikan obat.75  
Berdasarkan pemahaman diatas bentuk peningkatan Ukhuwah Islaminyah 
dalam Masyarakat yaitu harus saling tolong menolong beban tetangga yang kurang 
mampu . 
 
2. Peningkatan Ukhuwah Islaminyah Dengan Masyarakat. 
  Menjalani tali persaudaraan sesame muslim selain kita berusaha untuk 
memperbaiki diri kita sendiri, jika terhadap masyarakat sekitarnya. Untuk 
meningkatkan tali ukhuwah islaminyah ada beberapa akhlak yang harus diterapkan 
atau di amalkan dalam khidupan sehari-hari yaitu: 
a. Tidak boleh memasuki rumah orang lain tanpa izinya. 
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b. Bersifat tawadhu (renda hati) terhadap sesame muslim, tidak boleh bersikap 
angkuh atau bersikap sombong terhadapnya. 
c. Mencintai sesame muslim sebagai mana  mencintai dirinya sendiri. Karena 
tidak boleh menyakiti hatinya, perkataan, pandangan atau sikap. 
d. Harus menepati janji  
e. Harus menjaga perasaan teman.76 
Berdasarkan penerapan diatas peningkatan Ukuhuwah Islaminyah dengan 
Masyarakat yaitu Hubungan sesame muslim itu sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat karena kita semua adalah keturunan Nabi Adam Dan Hawa.  
Sesama muslimdi khendaknya memberikan pertolongan kepada sesama 
muslim dalam hal kebaikan supanya kehidupan kita semakin baik dikalang 
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